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ABSTRAK

HUBUNGAN SOCIAL WITHDRAWAL DENGAN LONELINESS YANG
DIMEDIASI INTENSITAS PENGGUNAAN Al VIRTUAL COMPANION
PADA REMAJA

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya
kebutuhan akan hubungan sosial dan keterhubungan emosional. Namun, sebagian
remaja menunjukkan kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial atau socia/
withdrawal yang dapat berdampak pada munculnya perasaan kesepian (loneliness).
Seiring dengan perkembangan teknologi, remaja juga semakin terpapar pada
penggunaan A/ virtual companion sebagai bentuk interaksi alternatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social withdrawal dengan loneliness
pada remaja serta peran intensitas penggunaan Al virtual companion sebagai
variabel mediasi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 102 remaja berusia 10-21
tahun di Sumatera Selatan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
sederhana dan uji mediasi menggunakan PROCESS Macro Hayes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara social withdrawal
dan loneliness dengan nilai koefisien B = 0,298 (p < 0,05). Selain itu, terdapat
hubungan signifikan antara social withdrawal dan intensitas penggunaan Al dengan
arah negatif (B = -0,934; p < 0,05), sedangkan intensitas penggunaan Al tidak
berhubungan signifikan dengan /loneliness (p > 0,05). Hasil uji mediasi
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan A/ virtual companion tidak berperan
sebagai mediator dalam hubungan antara social withdrawal dan loneliness.

Kata Kunci: Al Virtual companion, Loneliness, Remaja, Social withdrawal
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL WITHDRAWAL AND
LONELINESS MEDIATED BY THE INTENSITY OF AI VIRTUAL
COMPANION USAGE AMONG ADOLESCENTS

Adolescence is a developmental phase characterized by an increasing need for
social relationships and emotional connectedness. However, some adolescents
show a tendency to withdraw from social environments or social withdrawal, which
can contribute to feelings of loneliness. Along with technological development,
adolescents are increasingly exposed to the use of Al virtual companions as an
alternative form of interaction. This study aims to examine the relationship between
social withdrawal and loneliness among adolescents, as well as the role of the
intensity of Al virtual companion use as a mediating variable. This study employed
a quantitative approach with a correlational design. The sampling technique used
was purposive sampling, involving 102 adolescents aged 10-21 years in South
Sumatra. Data analysis was conducted using simple linear regression and
mediation analysis with Hayes’ PROCESS Macro. The results showed a significant
relationship between social withdrawal and loneliness (B = 0.298, p < 0.05). In
addition, there was a significant negative relationship between social withdrawal
and the intensity of Al use (B = -0.934, p < 0.05), while the intensity of Al use was
not significantly related to loneliness (p > 0.05). The mediation analysis indicated
that the intensity of Al virtual companion use did not act as a mediator in the
relationship between social withdrawal and loneliness.

Keywords: Al Virtual companion, Loneliness, Social withdrawal, Adolescents
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan
biologis, kognitif, dan sosial. Pada tahap ini, individu mulai membangun
identitas diri, memperluas relasi sosial, serta mengembangkan kebutuhan akan
penerimaan dan keterhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Hubungan sosial
yang sehat berperan penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis
remaja, sementara hambatan dalam interaksi sosial dapat menimbulkan
berbagai permasalahan emosional dan psikologis, salah satunya akibat
perkembangan teknologi yang terus menerus berkembang (Birrell dkk., 2025).

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan dalam beberapa
tahun terakhir telah membawa perubahan besar dalam cara individu berinteraksi
dan membangun hubungan sosial. Secara global, laporan Digital Global
Overview Report (2024) menunjukkan bahwa lebih dari 95% remaja di dunia
merupakan pengguna aktif internet, dengan rata-rata durasi penggunaan
mencapai 4-6 jam per hari. Remaja menjadi kelompok paling adaptif terhadap
teknologi digital karena berada pada fase perkembangan yang ditandai oleh
eksplorasi identitas, pencarian afiliasi sosial, serta kebutuhan akan penerimaan

dari lingkungan sosial.



Di Indonesia, persentase internet menunjukkan angka yang sangat tinggi.
Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2024),
tingkat persentase internet nasional mencapai 78,19% dari total populasi,
dengan kelompok usia 13-18 tahun sebagai pengguna tertinggi. Badan Pusat
Statistik (2023) juga melaporkan proporsi individu usia 15-24 tahun yang
memiliki telepon genggam mencapai sekitar 92,14%, menunjukkan bahwa
hampir seluruh remaja dan pemuda di Indonesia menggunakan handphone
sebagai sarana komunikasi utama. Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja
Indonesia hidup dalam lingkungan sosial yang semakin terdigitalisasi.

Meskipun teknologi memberikan kemudahan dalam membangun
komunikasi, berbagai penelitian justru menunjukkan adanya peningkatan
masalah psikososial pada remaja, salah satunya adalah loneliness atau kesepian.
Loneliness dipahami sebagai pengalaman subjektif yang muncul ketika terdapat
kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial
yang dimiliki individu (Russell, 2014). Pada remaja, perasaan kesepian tidak
hanya berkaitan dengan kuantitas hubungan sosial, tetapi juga kualitas interaksi
yang dirasakan bermakna dan suportif (Loades dkk., 2020).

Salah satu faktor yang berpotensi terhadap munculnya /loneliness pada
remaja adalah social withdrawal. Social withdrawal merujuk pada
kecenderungan individu untuk menarik diri dari interaksi sosial, baik secara
aktif maupun pasif, dan menghindari situasi yang melibatkan hubungan
interpersonal (Coplan & Rubin, 2014b). Menurut Rubin dan Coplan, social

withdrawal bukan merupakan konstruk tunggal, melainkan mencakup berbagai



bentuk perilaku, seperti shyness, social avoidance, dan unsociability, yang
masing-masing memiliki dinamika dan konsekuensi psikologis yang berbeda.
Secara teoretis, kondisi ini meningkatkan risiko munculnya loneliness, karena
individu tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar akan afiliasi dan
keterhubungan sosial.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian menunjukkan bahwa individu yang
menarik diri dari lingkungan sosial memiliki peluang lebih besar untuk
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan afiliasi dan dukungan
emosional. Ketika interaksi sosial berkurang, remaja kehilangan kesempatan
untuk memperoleh validasi, kelekatan emosional, serta pengalaman sosial yang
bermakna. Kondisi ini dapat memperkuat perasaan terisolasi dan memperdalam
loneliness, terutama pada konteks perkembangan remaja yang sangat
menekankan hubungan dengan teman sebaya (Ardini & Sugiarti, 2024; Blum
dkk., 2022).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital yang pesat telah menghadirkan
alternatif baru dalam pemenuhan kebutuhan sosial dan emosional remaja. Salah
satu fenomena yang semakin berkembang adalah penggunaan Al companion,
yaitu sistem berbasis kecerdasan buatan yang dirancang untuk berinteraksi
secara personal, responsif, dan menyerupai hubungan interpersonal. A[
companion kerap dimanfaatkan sebagai teman virtual untuk berbincang,
berbagi emosi, dan memperoleh dukungan psikologis, terutama bagi individu
yang mengalami keterbatasan dalam hubungan sosial di dunia nyata (Skjuve

dkk., 2021)



Intensitas penggunaan Al companion pada remaja juga dapat dipahami
sebagai frekuensi, durasi, dan kedalaman keterlibatan individu dalam
berinteraksi dengan teknologi tersebut. Berdasarkan teori Uses and
Gratifications, individu secara aktif memilih media untuk memenuhi kebutuhan
tertentu, seperti kebutuhan afeksi, hiburan, pelarian dari stres, serta kompensasi
atas kekurangan dalam hubungan sosial nyata (Katz, 2018)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
loneliness yang tinggi cenderung lebih intens menggunakan media atau
teknologi yang bersifat interaktif sebagai bentuk coping terhadap perasaan
kesepian. Dalam kondisi keterbatasan hubungan sosial di dunia nyata, teknologi
interaktif sering dipersepsikan sebagai sarana alternatif yang mampu
menyediakan rasa keterhubungan, perhatian, dan kehadiran sosial secara instan.
Media dan teknologi tersebut memungkinkan individu untuk tetap merasa
“terhubung” tanpa harus menghadapi risiko penolakan, kecanggungan sosial,
atau tuntutan emosional yang kerap menyertai interaksi tatap muka(Ta dkk.,
2020).

Pada tingkat tertentu, pengalaman ini dapat memberikan efek positif berupa
rasa didengar, dipahami, dan diterima, yang pada akhirnya mampu menurunkan
perasaan kesepian secara sementara. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
Yoseppin dkk (2025) yang menunjukkan bahwa interaksi digital yang bersifat
suportif ketika dukungan sosial dari lingkungan nyata tidak terpenuhi.

Sebuah studi oleh Common Sense Media (2025) terhadap 1.060 remaja

Amerika Serikat berusia 13-17 tahun menunjukkan bahwa sebanyak 72%



remaja telah mencoba menggunakan chatbot berbasis Al sebagai bagian dari
aktivitas digital mereka. Temuan serupa juga terlihat di Indonesia. Survei
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2025) mencatat bahwa 43,7%
remaja merupakan pengguna Al aktif, menjadikannya kelompok generasi
dengan tingkat adopsi Al tertinggi, diikuti oleh generasi milenial sebesar 22,3%
(Gusti Grehenson, 2025). Selain itu, penelitian Young (2024) terhadap 622
responden muda menemukan bahwa banyak remaja lebih memilih respons Al
daripada manusia untuk menangani persoalan sehari-hari, seperti hubungan
interpersonal, ekspresi diri, atau kesehatan fisik. Beberapa penelitian
sebelumnya telah mengkaji topik serupa oleh Wini Resna Novianti dan Windy
Rachmawati (2023) menemukan bahwa sekitar 40% remaja di Bandung
menunjukkan kecenderungan social withdrawal ringan, namun belum
menelaah faktor psikologis seperti kesepian. Selanjutnya, oleh Rizqi (2024)
mengkaji fenomena social withdrawal di era digital, tetapi belum menggunakan
pendekatan empiris pada remaja.

Sementara itu, studi internasional seperti Digital Loneliness Changes of
Social Recognition through AI menemukan bahwa Al dapat menggantikan
sebagian fungsi sosial manusia melalui validasi emosional digital (Jacobs,
2024). Penelitian AI Companions Reduce Loneliness juga menunjukkan efek
Al dapat menurunkan kesepian namun meningkatkan ketergantungan
emosional dan menurunkan interaksi sosial nyata (De Freitas dkk., 2024). Celah

penelitian ini menunjukkan bahwa belum ada kajian empiris di Indonesia yang



secara komprehensif menguji hubungan antara social withdrawal, penggunaan
Al, dan loneliness pada Remaja.

Ketergantungan yang semakin meningkat terhadap Al ini membawa
konsekuensi penting bagi perkembangan sosial remaja. Ketika remaja lebih
memilih berinteraksi dengan Al daripada dengan manusia, mereka secara
bertahap menjauh dari hubungan sosial yang nyata. Interaksi manusia yang kaya
akan ekspresi emosional, empati, dan dinamika sosial yang kompleks mulai
tergantikan oleh komunikasi artifisial yang lebih sederhana dan terprediksi
(Ezer, E, 2022). Akibatnya, remaja menjadi kurang terlatih menghadapi konflik,
negosiasi, dan pembentukan hubungan interpersonal yang sehat.

Ketergantungan pada Al sebagai tempat curhat justru memperkecil
frekuensi dan kualitas hubungan sosial langsung, mengurangi kesempatan
remaja untuk melatih keterampilan interpersonal dan menerima dukungan
emosional yang otentik, sehingga rasa kekosongan dan keterasingan di dunia
nyata tetap bertahan atau bahkan meningkat. Al companions dan penggunaan
teknologi sosial secara intensif dapat mereproduksi bentuk-bentuk pengakuan
sosial yang semu dan berpotensi memperdalam /oneliness bila menggantikan
interaksi manusia, serta menunjukkan hubungan antara ketergantungan pada
teknologi percakapan dan peningkatan gejala isolasi sosial pada pengguna muda
(Huang dkk., 2024).

Berdasarkan hasil dari penelitian Kim (2025) menemukan bahwa meskipun
interaksi dengan social chatbots mampu menurunkan kesepian secara

sementara, efek tersebut sangat dipengaruhi oleh frekuensi penggunaan dan



kecenderungan pengguna menjadikan Al sebagai substitusi interaksi sosial
manusia. Penelitian oleh Zhou (2025) menunjukkan bukti bahwa Al bisa
mereduksi loneliness pada beberapa kelompok, namun juga memperingatkan
risiko ketergantungan dan penggantian interaksi manusia nyata.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan
penelitian (research gap), yaitu sebagian besar penelitian sebelumnya mengenai
social withdrawal dan loneliness telah banyak dilakukan, kajian yang
mengintegrasikan peran intensitas penggunaan A/ companion sebagai variabel
mediator masih relatif terbatas, khususnya pada populasi remaja. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan media sosial
secara umum, tanpa secara spesifik menelaah A/ companion sebagai bentuk
relasi parasosial yang bersifat lebih personal dan interaktif.

Selain itu, mayoritas penelitian terdahulu dilakukan pada konteks negara
maju, sementara kajian empiris pada konteks budaya Indonesia, khususnya di
tingkat regional, masih sangat terbatas. Padahal, karakteristik sosial budaya,
akses teknologi, serta pola interaksi sosial di Indonesia dapat berbeda secara
signifikan dengan negara lain.

Secara khusus, Sumatera Selatan menjadi lokasi yang relevan dan penting
untuk diteliti karena memiliki tingkat presentase internet yang tinggi dan
populasi remaja yang besar. Berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Selatan
(2020), lebih dari 85% remaja di wilayah perkotaan Sumatera Selatan
merupakan pengguna aktif internet, dengan dominasi penggunaan smartphone

sebagai media utama komunikasi. Kota Palembang sebagai pusat urbanisasi di



Sumatera Selatan juga mengalami peningkatan penggunaan teknologi digital
dalam kehidupan sehari-hari remaja, baik dalam konteks pendidikan, hiburan,
maupun relasi sosial.

Di sisi lain, perubahan pola interaksi sosial akibat urbanisasi dan digitalisasi
di Sumatera Selatan berpotensi memunculkan masalah psikososial, seperti
berkurangnya interaksi tatap muka, meningkatnya individualisme, serta
menurunnya kualitas relasi sosial nyata. Namun, hingga saat ini masih sangat
sedikit penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan social withdrawal,
penggunaan Al companion, dan loneliness pada remaja di wilayah Sumatera
Selatan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
literatur dengan menguji secara empiris hubungan antara social withdrawal dan
loneliness yang dimediasi oleh intensitas penggunaan Al companion pada
remaja di Sumatera Selatan. Kesenjangan penelitian ini menegaskan perlunya
eksplorasi lebih lanjut mengenai apakah social withdrawal berhubungan
dengan loneliness pada remaja, serta apakah intensitas penggunaan A/
companion berperan sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani
hubungan tersebut. Pemahaman yang lebih komprehensif terhadap keterkaitan
ketiga wvariabel ini diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi
perkembangan dan sosial, sekaligus menjadi dasar dalam perumusan intervensi
yang lebih adaptif bagi remaja yang mengalami kesulitan dalam hubungan

sosial di era digital.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat hubungan antara social withdrawal dengan loneliness pada
remaja?

2. Apakah intensitas penggunaan kecerdasan buatan (Al) memediasi

hubungan antara social withdrawal dengan loneliness pada remaja?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Mengetahui hubungan antara social withdrawal dengan loneliness pada
remaja.

b. Mengetahui apakah intensitas penggunaan kecerdasan buatan (Al) berperan
sebagai mediator dalam hubungan antara social withdrawal dengan
loneliness pada remaja.

1.3.2 Manfaat
a. Manfaat Teoretis
Penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi sosial dan
psikologi perkembangan. Penelitian ini memperluas pemahaman tentang
dinamika hubungan antara penarikan diri sosial, penggunaan Al, dan kesepian

pada remaja di era digital.
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b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Bagi remaja, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga keseimbangan antara interaksi digital dan hubungan
sosial nyata agar terhindar dari perilaku menarik diri sosial yang dapat
menyebabkan kesepian. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam merancang program atau kegiatan yang mendukung
keterlibatan sosial pada remaja. Bagi masyarakat dan praktisi psikologi, hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam menyusun intervensi atau layanan
konseling berbasis teknologi untuk membantu individu yang mengalami

kesepian dan kecenderungan menarik diri sosial.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesepian (Loneliness)
2.1.1 Pengertian Loneliness

Menurut Russell, loneliness atau kesepian merupakan pengalaman subjektif
yang muncul ketika terdapat kesenjangan antara hubungan sosial yang
diharapkan dengan hubungan sosial yang benar-benar dimiliki individu.
Kesepian bukan sekadar persoalan objektif mengenai jumlah teman atau
frekuensi interaksi sosial, melainkan bergantung pada bagaimana individu
menilai kualitas keterhubungan emosional yang dimilikinya. Dengan kata lain,
seseorang bisa saja memiliki banyak relasi sosial, namun tetap merasa kesepian
apabila hubungan tersebut tidak memberikan rasa dicintai, dipahami, atau
diterima secara emosional (Russell, 2014).

Sejalan dengan Russell,dkk (2014) melalui Cognitive Discrepancy Model
menjelaskan bahwa kesepian timbul akibat adanya ketidaksesuaian
(discrepancy) antara hubungan sosial yang diinginkan (desired relationship)
dengan hubungan yang dimiliki saat ini (actual relationship). Model ini
menegaskan bahwa kesepian berakar pada evaluasi kognitif individu mengenai
kualitas hubungan sosial, bukan semata-mata pada aspek kuantitatif jumlah
interaksi (Morgan & La Placa, 2025). Emotional Loneliness muncul ketika

seseorang kehilangan kedekatan emosional yang mendalam, misalnya
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kehilangan pasangan atau sahabat dekat, sedangkan social Loneliness terjadi
ketika individu merasa tidak memiliki jaringan sosial yang cukup luas untuk
menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) (Wolters dkk., 2023).

Merujuk pada penjabaran teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Loneliness adalah suatu kondisi psikologis yang bersifat subjektif, muncul dari
adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam hubungan sosial, serta
ditandai oleh perasaan kekurangan keterhubungan emosional maupun sosial
yang bermakna.

2.1.2 Aspek Loneliness

Menurut Russell (2014), kesepian memiliki dua dimensi utama yang

membedakan jenis pengalaman subjektif yang dialami individu, yaitu:
a) Kesepian Emosional (Emotional Loneliness)

Kesepian emosional timbul ketika individu kehilangan atau tidak memiliki
hubungan yang intim, dekat, dan penuh kelekatan (attachment). Kondisi ini
sering dikaitkan dengan rasa kehilangan figur penting, pasangan, atau teman
dekat yang dapat menjadi sumber dukungan emosional Individu yang
mengalami kesepian emosional cenderung merasa hampa, tidak dicintai,
ditolak, dan mengalami kesulitan mengekspresikan perasaan secara mendalam.
Contoh, seseorang yang memiliki banyak teman sebaya tetapi merasa tidak ada
satupun yang benar-benar memahami dirinya.

b) Kesepian Sosial (Social Loneliness)
Kesepian sosial muncul ketika individu merasa tidak memiliki jaringan

sosial yang luas, kelompok pertemanan, atau komunitas tempat ia merasa
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menjadi bagian. Dimensi ini berhubungan dengan keterasingan dari aktivitas
kelompok atau perasaan terisolasi dalam kehidupan sosial sehari-hari. Individu
yang mengalami kesepian sosial sering merasa sendirian dalam arti “tidak
punya lingkungan”, meskipun mungkin memiliki hubungan personal yang
cukup dekat. Contoh, seseorang yang baru pindah ke kota baru, memiliki
pasangan, tetapi belum memiliki lingkaran pertemanan atau komunitas sosial.
2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Loneliness
Menurut Russell (2014), kesepian terjadi karena adanya kesenjangan antara
hubungan sosial yang diharapkan dengan kenyataan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesepian antara lain:
1. Faktor Individu (Internal)
a. Kepribadian: Individu dengan tingkat neurotisisme tinggi, introversi, atau
harga diri rendah lebih rentan merasa kesepian.
b. Pola pikir dan distorsi kognitif: Keyakinan seperti “saya tidak disukai” atau
“orang lain akan menolak saya” memperbesar risiko kesepian.
c. Sosial: Kesulitan dalam membangun komunikasi yang efektif dapat
membatasi hubungan yang bermakna.
2. Faktor Relasional
Kualitas hubungan dengan orang tua, pasangan, atau teman dekat.
Hubungan yang penuh konflik, minim dukungan emosional, atau kehilangan

orang signifikan dapat memicu kesepian emosional.
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3. Faktor Lingkungan dan Situasional

Perubahan besar, seperti pindah tempat tinggal, perpisahan, perceraian, atau
masuk ke lingkungan baru tanpa dukungan sosial, dapat meningkatkan kesepian
sosial

2.2 Social withdrawal
2.2.1 Pengertian Social withdrawal

Istilah social withdrawal berasal dari kata social yang berarti sosial atau
berhubungan dengan hubungan antarindividu, dan withdrawal yang berarti
menarik diri atau menjauh. Secara harfiah, social withdrawal dapat diartikan
sebagai perilaku menarik diri dari lingkungan sosial atau menjauh dari kontak
sosial dengan orang lain. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
“menarik diri” berarti menjauhkan diri dari pergaulan atau keterlibatan sosial
dalam suatu kelompok masyarakat. Social withdrawal menggambarkan kondisi
di mana individu cenderung menghindari interaksi sosial, baik karena pilihan
pribadi maupun dorongan psikologis tertentu.

Menurut Coplan dan Rubin (2014) social withdrawal merupakan bentuk
perilaku di mana individu secara konsisten menghindari interaksi sosial
meskipun memiliki kesempatan untuk berpartisipasi. Perilaku ini tidak hanya
mencerminkan pasifnya keterlibatan sosial, tetapi juga menunjukkan adanya
motivasi internal untuk menghindari situasi sosial akibat faktor seperti
kecemasan sosial, rasa malu, atau rendahnya kebutuhan akan afiliasi sosial.
Rubin dan Coplan (2014) mengelompokkan social withdrawal ke dalam tiga

bentuk utama, yaitu shyness, yaitu keinginan untuk bersosialisasi namun
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terhambat oleh rasa takut atau malu, kemudian unsociability yaitu rendahnya
motivasi untuk berinteraksi tanpa adanya rasa takut sosial dan selanjutnya
avoidance, yaitu perilaku aktif untuk menjauhi interaksi sosial karena dianggap
tidak menyenangkan atau mengancam.

Sementara itu, Asendorpf (1990) menegaskan bahwa perilaku ini timbul
akibat ketidakseimbangan antara motivasi untuk mendekat (approach
motivation) dan menghindar (avoidance motivation). Individu dengan motivasi
sosial tinggi namun kecemasan tinggi cenderung menjadi pemalu (shy),
sedangkan mereka yang memiliki motivasi sosial rendah akan bersifat tidak
sosial (unsociable).

Menurut Coplan dan Armer (2007), social withdrawal pada remaja dan
dewasa muda berpotensi berkembang menjadi pola maladaptif, karena dapat
memicu masalah internalisasi seperti kesepian (Loneliness), depresi, dan
rendahnya keterampilan sosial..

Menurut Twenge (2021) memberikan konteks baru terhadap fenomena
social withdrawal di era digital, terutama pada Remaja. Mereka menemukan
adanya peningkatan signifikan dalam tingkat kesepian, kecemasan sosial, dan
penurunan interaksi tatap muka sejak meningkatnya penggunaan teknologi
digital dan media sosial berbasis algoritma interaktif. Menurut mereka, individu
muda kini lebih banyak menghabiskan waktu secara daring dan mengalami apa
yang disebut sebagai digital social withdrawal yakni bentuk penarikan diri
sosial yang ditandai oleh keterlibatan tinggi di dunia virtual namun rendahnya

koneksi emosional dalam dunia nyata.



14

Berdasarkan beberapa definisi di atas social withdrawal merupakan
kecenderungan individu untuk menarik diri dari interaksi sosial, baik karena
dorongan internal seperti rasa malu, kecemasan, dan rendahnya motivasi sosial,
maupun pengaruh eksternal seperti tekanan lingkungan dan penggunaan
teknologi digital yang berlebihan. Individu dengan kecenderungan menarik diri
biasanya menghindari situasi sosial yang menimbulkan ketidaknyamanan,
memilih beraktivitas sendiri, serta mengalami penurunan kualitas hubungan
interpersonal.

2.2.2 Aspek Social withdrawal

Rubin dan Coplan (2014) berpendapat bahwa terdapat beberapa aspek
utama dalam social withdrawal yang menggambarkan perbedaan motivasi dan
reaksi individu terhadap situasi sosial. Aspek-aspek tersebut meliputi:

a) Shyness (Rasa Malu atau Canggung Sosial): Shyness merujuk pada kondisi
ketika individu memiliki keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain,
namun keinginan tersebut terhambat oleh kecemasan sosial, rasa takut
dievaluasi negatif, atau kekhawatiran dalam situasi interpersonal. Individu
pemalu biasanya menunjukkan perilaku pasif, ragu-ragu, serta cenderung
diam dalam situasi sosial karena adanya perasaan gelisah. Menurut Rubin
dan Coplan (2014), shyness merupakan bentuk penarikan diri sosial yang
bersifat motivational conflict, yaitu konflik antara kebutuhan untuk
berinteraksi dan ketakutan terhadap penilaian sosial. Dengan demikian,

shyness dicirikan oleh tingginya motivasi untuk bersosialisasi namun
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dibatasi oleh kecemasan sosial yang menghambat keterlibatan individu
dalam interaksi dengan teman sebaya maupun lingkungan sosial lainnya.
Unsociability (Kurang Minat untuk Bersosialisasi): Unsociability
menggambarkan bentuk penarikan diri sosial yang terjadi bukan karena
kecemasan, melainkan karena rendahnya motivasi individu untuk
berinteraksi dengan orang lain. Individu dengan kecenderungan
unsociability lebih memilih aktivitas soliter karena preferensi pribadi,
namun tetap dapat berinteraksi secara adaptif apabila dibutuhkan. Rubin dan
Coplan menekankan bahwa individu yang unsociable tidak menunjukkan
tanda-tanda kecemasan sosial atau ketakutan terhadap situasi interpersonal.
Mereka hanya memiliki minat yang lebih rendah terhadap kontak sosial,
sehingga lebih banyak menghabiskan waktu sendiri tanpa adanya tekanan
psikologis. Oleh karena itu, unsociability dipandang sebagai bentuk social
withdrawal yang relatif netral secara emosional dibandingkan dua aspek
lainnya.

Social Avoidance (Penghindaran Sosial): Social avoidance merupakan
bentuk penarikan diri sosial yang paling ekstrem, di mana individu secara
aktif menghindari interaksi sosial karena merasa tidak nyaman atau tidak
tertarik berada dalam lingkungan sosial. Berbeda dengan unsociability yang
bersifat pasif, social avoidance melibatkan usaha sadar untuk menjauhi
aktivitas kelompok maupun situasi sosial. Aspek ini ditandai oleh kombinasi
antara rendahnya motivasi untuk bersosialisasi dan adanya

ketidaknyamanan atau tekanan emosional ketika berada di sekitar orang
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lain. Rubin dan Coplan menyatakan bahwa individu dengan kecenderungan
social avoidance sering kali menolak ajakan sosial, menarik diri dari
lingkungan, serta menunjukkan pola menghindar yang konsisten. Bentuk
penarikan diri ini berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap

perkembangan sosial dan emosional individu, terutama pada masa remaja.

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Social withdrawal

Menurut Rubin dan Coplan (2014) perilaku menarik diri berkembang secara

bertahap seiring proses perkembangan sosial individu, di mana karakter

kepribadian, pengalaman sosial, dan kondisi lingkungan berperan besar dalam

membentuk pola penarikan diri. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi social

withdrawal antara lain sebagai berikut:

a)

b)

Faktor kepribadian dan temperamen: Rubin dan Coplan menjelaskan bahwa
salah satu faktor utama yang memengaruhi social withdrawal adalah
temperamen individu. Anak atau remaja yang memiliki temperamen pemalu
(inhibited temperament) cenderung lebih sensitif terhadap rangsangan sosial
dan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan situasi baru. Karakter
seperti rasa malu, rendah diri, atau kecenderungan introvert membuat
individu lebih mudah menarik diri dari lingkungan sosial.

Faktor Emosional: Faktor emosional berkaitan dengan kemampuan individu
dalam mengelola perasaan yang muncul selama berinteraksi sosial. Rubin
dan Coplan menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat kecemasan
sosial yang tinggi cenderung mengembangkan perilaku menarik diri sebagai

strategi untuk menghindari perasaan tidak nyaman atau penilaian negatif
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dari orang lain. Kecemasan ini menimbulkan rasa takut untuk berpartisipasi,
merasa tidak aman di lingkungan sosial, serta ketegangan emosional yang
menghambat keterlibatan sosial.

c) Faktor Kognitif : Menurut Rubin dan Coplan, social withdrawal juga
dipengaruhi oleh cara individu memersepsi dan menafsirkan situasi sosial
di sekitarnya. Individu yang menarik diri sering kali memiliki pola pikir
negatif terhadap interaksi sosial, seperti menganggap dirinya tidak diterima,
kurang menarik, atau tidak mampu berkomunikasi dengan baik. Persepsi
yang keliru ini memperkuat kecenderungan untuk menghindari kontak
sosial karena individu meyakini bahwa partisipasi sosial hanya akan
menimbulkan rasa malu atau penolakan.

d) Faktor Pengalaman Sosial : Rubin dan Coplan menjelaskan bahwa
pengalaman sosial pada masa kanak-kanak hingga remaja memiliki
pengaruh besar terhadap terbentuknya perilaku menarik diri. Individu yang
jarang mendapat kesempatan untuk berinteraksi, atau yang pernah
mengalami penolakan sosial dari teman sebaya, akan mengembangkan rasa
takut terhadap hubungan sosial di masa depan. Ketika pengalaman sosial
yang dialami cenderung negatif, individu belajar bahwa menarik diri
merupakan cara yang lebih aman untuk menghindari konflik atau rasa malu.

2.3 Intensitas Penggunaan Al

2.3.1 Pengertian Intensitas Penggunaan Al
Menurut teori Uses and Gratifications yang dikembangkan oleh Katz, dkk
(2018) individu dipandang sebagai pihak yang aktif dalam memilih serta

menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan psikologis, sosial, maupun
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kognitifnya. Teori ini menekankan bahwa penggunaan media bukan hanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal, melainkan juga oleh motivasi internal
individu untuk memperoleh kepuasan tertentu. Sejalan dengan teori tersebut,
dalam konteks modern, media tidak hanya terbatas pada televisi, radio, atau
surat kabar, tetapi juga mencakup aplikasi berbasis Artificial Intelligence yang
digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari hiburan, pemenuhan rasa ingin
tahu, peningkatan produktivitas, hingga dukungan emosional dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan demikian, intensitas penggunaan Al dapat dipahami sebagai
refleksi sejauh mana individu bergantung pada teknologi Al untuk memenuhi
kebutuhan personalnya. Semakin sering dan mendalam seseorang
menggunakan Al untuk mencapai gratifikasi tertentu, semakin tinggi pula
tingkat intensitas penggunaan Al yang dimilikinya.

2.3.2 Aspek Intensitas Penggunaan Al

Teori Uses and Gratifications mengemukakan bahwa individu secara aktif
memilih media untuk memenuhi kebutuhan tertentu, sehingga pemenuhan
kebutuhan tersebut dapat dikategorikan ke dalam beberapa aspek utama.
Menurut Katz, dkk(2018) terdapat lima aspek fundamental yang menjelaskan
motif seseorang menggunakan media, yaitu:

a. Cognitive Needs (Kebutuhan Kognitif)

Aspek ini berkaitan dengan kebutuhan individu untuk memperoleh

informasi, pengetahuan, pemahaman, dan stimulasi intelektual. Pengguna

media secara aktif memilih media yang dapat memberikan fakta, edukasi,
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dan pemahaman baru bagi mereka. Kebutuhan ini mendorong individu
untuk melakukan pencarian informasi, belajar, serta mengklarifikasi suatu
isu melalui penggunaan media

Affective Needs (Kebutuhan Afektif/Emosional)

Aspek ini merujuk pada kebutuhan individu akan pengalaman emosional,
hiburan, serta kepuasan perasaan melalui media. Media dipilih untuk
memenuhi kebutuhan kesenangan, relaksasi emosional, dan pengalaman
perasaan tertentu seperti kegembiraan, haru, atau rasa nyaman.

Personal Integrative Needs (Kebutuhan Penguatan Diri)

Aspek ini mencerminkan kebutuhan individu untuk memperkuat harga diri,
identitas personal, rasa percaya diri, serta status sosial. Media digunakan
sebagai sarana untuk meningkatkan citra diri, menegaskan kompetensi, dan
memperoleh pengakuan. Dalam konteks ini, media menjadi alat validasi dan
pembentukan identitas pribadi.

Social Integrative Needs (Kebutuhan Integrasi Sosial)

Aspek ini berhubungan dengan kebutuhan individu untuk menjalin dan
mempertahankan hubungan sosial. Media digunakan untuk menjaga
keterhubungan dengan orang lain, memperkuat relasi, serta mengurangi rasa
keterasingan. Penggunaan media sering bertujuan memenuhi dorongan
untuk berinteraksi atau merasa dekat dengan lingkungan sosial.

Tension Release Needs (Kebutuhan Pelepasan Ketegangan / Escapism)
Aspek ini menggambarkan kebutuhan individu untuk melepaskan stres,

mengurangi ketegangan, dan mencari relaksasi. Media digunakan untuk
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pelarian dari tekanan kehidupan, mengalihkan pikiran dari masalah, serta

memberikan hiburan yang menenangkan.

2.3.3 Faktor Intensitas Penggunaan Al

Beberapa

faktor

penggunaan Al antara lain:

a.

yang mempengaruhi

tinggi-rendahnya

intensitas

Faktor Psikologis: kesepian, kecemasan sosial, kebutuhan akan dukungan

emosional.

Faktor Sosial: keterbatasan jaringan pertemanan, dukungan sosial rendah,

atau isolasi sosial.

Faktor Teknologis: kemudahan akses, fitur interaktif, antropomorfisme Al

(semakin “mirip manusia”, semakin tinggi keterikatannya).

Faktor Demografis: usia muda (Gen Z) cenderung memiliki intensitas lebih

tinggi karena terbiasa dengan teknologi digital.

2.3 Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 2.1 Kajian Penelitian yang Relevan

N Nama Judul Hasil / Persamaa | Perbedaan
0 Temuan n
Utama
1 | Chen & Measuring Mengembangk | 1. Sama- 1. Tempat
Yu (2024) | Users’ an dan sama atau objek
Psychological | memvalidasi membahas | penelitian
Self- instrumen social yang
Withdrawal Psychological | withdrawa | berbeda.
on Mobile Self- [/ dalam 2. penelitian
Social Media: | Withdrawal konteks ini fokus
The (PSW) pada digital. pada validasi
Development | pengguna 2. Sama- instrumen,
of a Context- | WeChat sama sedangkan
Dependent dengan empat | menyoroti | penelitian
Instrument indikator aspek sekarang
utama: rasa psikologis | fokus pada
takut pengguna | hubungan
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mengungkap media antar
diri, stres peran | sosial. variabel.
sosial,
kecemasan
interaksi, dan
tekanan
psikologis
daring (o =
0,876).
Novianti & | Tingkat Menemukan Sama- 1. Tempat
Rachmawa | Kecenderung | bahwa sekitar | sama atau objek
ti (2023) an Social 40% remaja di | meneliti penelitian
withdrawal Bandung social yang
pada Remaja | memiliki withdrawa | berbeda
di Bandung kecenderungan | / pada 2. Variabel
social remajadi | bebas yang
withdrawal Indonesia. | dipakai yaitu
ringan; social
penelitian withdrawal
bersifat dengan
deskriptif tanpa loneliness
analisis faktor yang di
penyebab meditor
psikologis. intensitas
penggunaan
Al
Putri dkk | Social Social Sama- Tidak
(2025) withdrawal withdrawal sama memasukkan
and berhubungan meneliti variabel
Emotional positif dengan | hubungan | mediasi dan
Well-being in | peningkatan social tidak
Adolescents masalah withdrawa | mengkaji
emosional, / dengan penggunaan
termasuk aspek teknologi.
kesepian dan psikologis
kecemasan. remaja.
Jacobs Digital Memperkenalk | 1. Sama- 1. Tempat
(2024) Loneliness an konsep sama atau objek
Changes of digital meneliti penelitian
Social Loneliness, Loneliness | yang
Recognition yaitu kesepian | dan berbeda.
through Al yang muncul penggunaa | 2. Variabel
karena interaksi | n Al bebas yang
sosial dalam dipakai yaitu
dimediasi oleh | konteks Al sebagai

Al Al

mediator




22

memberi sosial sosial digital,
emotional digital. sedangkan
validation 2. Sama- | penelitian ini
namun belum sama menambahka
menggantikan | menyoroti | n hubungan
hubungan fungsi AI | empiris
sosial nyata. sebagai Social
kompensa | withdrawal
si Al use
kesepian. | loneliness
De Freitas | A Penggunaan Al | 1. Sama- 1. Tempat
dkk (2024) | Companions | companion sama atau objek
Reduce dapat meneliti penelitian
Loneliness menurunkan Al dan yang
Loneliness, Loneliness | berbeda.
tetapi juga serta 2. Variabel
meningkatkan | efeknya bebas yang
ketergantungan | terhadap dipakai yaitu
emosional dan | social penggunaan
menurunkan withdrawa | Al
interaksi sosial | /. companion
nyata (efek secara
paradoksal). eksperimenta
1, sedangkan
penelitian ini
menggunaka
n Al use
intensity
sebagai
mediator
pada Remaja
di Indonesia.

Berdasarkan dari hasil-hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa hingga
kini belum ada kajian empiris di Indonesia yang secara komprehensif menguji
hubungan antara social withdrawal, intensitas penggunaan Al, dan loneliness
pada Remaja. Penelitian terdahulu di Indonesia lebih menekankan pada
prevalensi atau faktor kepribadian, sementara studi internasional meskipun
sudah membahas interaksi manusia Al, dilakukan pada konteks budaya dan

sosial yang berbeda.
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan, maka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hubungan antara social withdrawal dengan loneliness
Hai: Terdapat hubungan antara social withdrawal dengan loneliness pada
remaja.

HO:: Tidak terdapat hubungan antara social withdrawal dengan loneliness
pada remaja.

b. Hubungan antara social withdrawal dengan intensitas penggunaan Al
Haz:Terdapat hubungan antara social withdrawal dengan intensitas
penggunaan Al pada remaja.

HO.: Tidak terdapat hubungan antara social withdrawal dengan intensitas
penggunaan Al pada remaja.

c¢. Hubungan antara loneliness dengan intensitas penggunaan Al
Has: Terdapat hubungan antara loneliness dengan intensitas penggunaan Al
pada remaja.

HOs:Tidak terdapat hubungan antara loneliness dengan intensitas
penggunaan Al pada remaja.

d. Hubungan antara intensitas penggunaan Al pada social withdrawal
dengan loneliness
Haa: Terdapat hubungan antara social withdrawal dengan loneliness pada

remaja yang dimediasi oleh intensitas penggunaan Al.
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HO4: Tidak terdapat hubungan antara social withdrawal dengan loneliness

pada remaja yang dimediasi oleh intensitas penggunaan Al.



BAB III

METODO PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Desain korelasional dipilih karena sesuai dengan karakteristik
hubungan yang diamati secara alami dan tanpa manipulasi variabel.
Sebagaimana dijelaskan dalam Correlational Research Design (Putri dkk.,
2025), studi korelasional memungkinkan analisis terhadap arah dan kekuatan
hubungan antarvariabel menggunakan regresi dan koefisien korelasi,
Selanjutnya, ketika menguji peran mediasi intensitas penggunaan Al, penelitian
ini mengacu pada metodologi analisis mediasi yang dijelaskan dalam Mediation
Analysis Methods Used in Observational Research, yang menunjukkan teknik-
statistik untuk mengukur efek langsung (direct effect) dan efek tidak langsung
(indirect effect) antara variabel bebas dan tergantung melalui mediator (Rijnhart
dkk., 2021).

Selain itu, penelitian korelasional dipandang tepat karena memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena psikologis. Sejalan dengan pandangan
Sugiyono (2013) desain korelasional dalam penelitian kuantitatif sering dipilih
ketika peneliti ingin menjelaskan hubungan antarvariabel yang sifatnya alami,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran empiris tentang

hubungan dan peran mediasi yang diuji.
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Tabel 3.1 Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Koefisien Korelasi
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,000 Sangat Tinggi

Sumber : Sugiyono, 2013

3.2 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel menjadi komponen penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai

objek kajian yang dapat menjelaskan hubungan antarfenomena yang diteliti

(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu

variabel independen (X), variabel dependen (Y), dan variabel mediator (M),

dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Variabel independen (X) merupakan adalah variabel yang diduga menjadi
penyebab atau faktor yang memengaruhi variabel lain. Variabel X pada
penelitian ini adalah social withdrawal, yaitu kondisi ketika individu
cenderung menarik diri dari interaksi sosial, menghindari kontak dengan
orang lain, dan menunjukkan keterbatasan partisipasi dalam kegiatan sosial.

b. Variabel independen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan
oleh adanya perubahan pada variabel independen. Variabel Y pada

penelitian ini adalah loneliness, yaitu kondisi psikologis yang muncul akibat
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adanya kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dengan
hubungan sosial yang dimiliki individu.

c. Variabel mediator (M) adalah variabel perantara yang menjelaskan atau
menengahi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Variabel M pada penelitian ini adalah intensitas penggunaan Artificial
Intelligence (Al), yaitu sejauh mana individu menggunakan dan bergantung
pada teknologi Al untuk memenuhi kebutuhan personal, dan dukungan
emosional.

3.3 Definisi Operasional

a. Loneliness merupakan pengalaman subjektif yang muncul ketika terdapat
kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan
sosial yang benar-benar dimiliki individu. Loneliness ditandai dengan
perasaan tidak dicintai, tidak dipahami, atau kekurangan kedekatan
emosional yang bermakna.

b. Social withdrawal merupakan kondisi psikologis yang ditandai oleh
kecenderungan individu untuk menarik diri dari interaksi sosial,
menghindari kontak dengan orang lain, serta menunjukkan partisipasi yang
rendah dalam kegiatan sosial. Perilaku ini dapat muncul akibat rasa malu,
ketakutan terhadap penilaian negatif, atau rendahnya motivasi untuk
berinteraksi dengan lingkungan.

c. Intensitas penggunaan artificial intelligence (Al) merupakan sejauh mana
individu menggunakan dan bergantung pada teknologi Al (seperti chatbot,

asisten virtual, dan aplikasi berbasis Al untuk memenuhi kebutuhan
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personal, mulai dari hiburan, rasa ingin tahu, produktivitas, hingga
dukungan emosional.

d. Remaja adalah individu yang berada pada tahap perkembangan transisi dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yang ditandai oleh perubahan
fisik, kognitif, emosional, dan sosial, serta proses pencarian jati diri dan
pembentukan identitas diri.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Dengan kata lain, populasi merupakan keseluruhan individu atau kelompok
yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja pemilihan
populasi ini didasarkan pada karakteristik perkembangan remaja yang berada
pada tahap transisi penting dari masa kanak-kanak menuju dewasa, di mana
kebutuhan untuk membangun hubungan sosial, penerimaan teman sebaya, dan
identitas diri sangat tinggi. Pada periode ini, remaja lebih rentan mengalami
social withdrawal, yaitu kecenderungan menjauhkan diri dari interaksi sosial
karena faktor psikologis maupun lingkungan. Kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan risiko loneliness, mengingat remaja sangat membutuhkan
dukungan sosial sebagai bagian dari tugas perkembangan.

Di sisi lain, remaja merupakan kelompok dengan tingkat penggunaan

teknologi dan kecerdasan buatan (Al) paling tinggi, termasuk penggunaan Al
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sebagai media curhat, pendamping emosional, atau tempat mendapatkan
dukungan sosial alternatif. Intensitas penggunaan Al dipandang dapat berperan
sebagai mediator, karena ketika menarik diri dari lingkungan sosial, sebagian
remaja memilih Al untuk menggantikan interaksi manusia, yang kemudian
dapat memperkuat atau justru mengurangi pengalaman kesepian, tergantung
bagaimana Al digunakan.

Dengan demikian, pemilihan populasi remaja relevan dan signifikan untuk
memahami dinamika hubungan antara social withdrawal dan loneliness, serta
peran intensitas penggunaan Al dalam kehidupan sosial emosional mereka.
Kriteria populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah:

a. Remaja yang berada pada rentang usia 10 hingga 21 tahun, sesuai dengan
batasan masa remaja menurut aspek perkembangan psikologis dan sosial.

b. Pernah menggunakan layanan kecerdasan buatan (Al), seperti chatbot atau
platform Al lain yang digunakan untuk berkomunikasi, mencari dukungan,
atau curhat.

c. Bersedia menjadi partisipan dalam penelitian dengan mengisi kuesioner
secara lengkap dan jujur.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan dianggap dapat mewakili populasi
yang diteliti. Penggunaan sampel bertujuan agar penelitian lebih efisien tanpa

mengurangi validitas hasil, selama sampel tersebut benar-benar representatif.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2013), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga
responden yang dipilih benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. Alasan
pemilihan teknik ini adalah karena tidak semua anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Oleh karena itu, dipilih
individu dengan kriteria khusus, yaitu pada masa remaja yang menggunakan
aplikasi berbasis artificial intelligence (Al), seperti chatbot, asisten virtual, atau
aplikasi pendamping berbasis Al. Pemilihan ini dianggap sesuai dengan tujuan
penelitian untuk mengkaji hubungan antara social withdrawal dengan
Loneliness yang dimediasi oleh intensitas penggunaan Al.

3.4.3 Jumlah Sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan melalui analisis kebutuhan
sampel (power analysis) menggunakan program G Power 3.1. Analisis ini
dipilih karena lebih akurat dibandingkan pendekatan aturan praktis, dengan
mempertimbangkan besaran efek (effect size), tingkat kesalahan tipe I (a)), dan
kekuatan uji (power). Uji yang digunakan adalah Linear Multiple Regression,
yaitu Fixed model, R? increase, yang relevan untuk mengestimasi kontribusi
variabel intensitas penggunaan Al terhadap variabel dependen Loneliness (Y)
setelah mengontrol pengaruh variabel Social withdrawal (X). Dengan demikian,
variabel yang diuji (tested predictor) adalah intensitas penggunaan Al,

sedangkan Social withdrawal dimasukkan sebagai kovariat.
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critical F = 3.14526

Uc

0.8 4

0.6 1

0.4 4

0.2 4

0

Test family Statistical test
F tests v Linear multiple regression: Fixed model, R? increase v

Type of power analysis

A priori: Compute required sample size - given «, power, and effect size ~
Input Parameters Output Parameters

Determine => Effect size f2 0.15 Noncentrality parameter X 10.2000000

o err prob 0.05 Critical F 3.1452584

Power (1-B err prob) 0.80 Numerator df 2

Number of tested predictors 2 Denominator df 62

Total number of predictors 5 Total sample size 68

Actual power 0.8034723

Gambar 3.1 Hasil perhitungan G Power

Berdasarkan Gambar 3.1, hasil perhitungan G Power menunjukkan bahwa
jumlah sampel minimal yang diperlukan adalah 68 responden. Namun, untuk
mengantisipasi adanya kemungkinan dropout, data tidak lengkap, maupun
potensi reliabilitas instrumen yang kurang optimal, penelitian ini menetapkan
jumlah sampel yang lebih besar, yaitu =100 responden.

Menurut Subhaktiyasa dan Putu Gede (2024) jumlah ini dipandang
memadail untuk memberikan kekuatan uji yang optimal dalam mendeteksi
pengaruh intensitas penggunaan Al terhadap Loneliness setelah mengendalikan
variabel Social withdrawal.

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Remaja berusia 10-21 tahun, sesuai dengan batasan usia perkembangan
remaja.

b. Pernah atau sedang menggunakan layanan kecerdasan buatan (Al), seperti
chatbot A untuk berkomunikasi, curhat, atau mendapatkan dukungan

emosional dalam range 10-30 kali per bulan dalam penggunaanya.
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c. Berdomisili di Sumsel.
d. Bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner penelitian secara
lengkap.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian adalah
menggunkan pengumpulan data melalui kuisioner. Kuisioner tersebut
digunakan untuk melihat hubungan social withdrawal dengan lonelliness yang
Dimediasiintensitas penggunaan Al pada remaja. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator
variabel penelitian, yaitu social withdrawal, intensitas penggunaan Al, dan
loneliness. Setiap indikator dioperasionalisasikan ke dalam sejumlah butir
pernyataan yang disusun dengan format skala /ikert. Skala likert dipilih karena
mampu mengukur sikap, persepsi, maupun kondisi psikologis responden secara
kuantitatif melalui rentang pilihan jawaban yang bergradasi. Menurut Sugiyono
(2013), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial, sehingga sangat sesuai
digunakan dalam penelitian psikologi sosial. Dalam kuesioner ini, responden
diminta memberikan jawaban terhadap setiap butir pernyataan dengan memilih
salah satu kategori penilaian. Detail skor skala penilaian dapat dilihat pada tabel
3.2.

Tabel 3.2 Skor Skala Penelitian

Favourable Unfavourabel

Respon Skor Respon Skor
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Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Netral (N) 3 Netral (N) 3

Setuju (S) 4 Setuju (S) 2

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1

Berdasarkan Tabel 3,2 setiap butir pernyataan disusun dalam bentuk
pernyataan Favourable maupun Unfavourable untuk meminimalisasi bias
jawaban. Skor akhir pada masing-masing variabel diperoleh dengan
menjumlahkan skor dari setiap butir yang relevan. Semakin tinggi skor total,

semakin tinggi pula tingkat variabel yang diukur

3.5.2 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
alat ukur sesuai dengan masing-masing variabel, yaitu skala social withdrawal
(X) yang disusun secara mandiri oleh peneliti berdasarkan teori social
withdrawal dari Coplan & Rubin (2014), Skala loneliness (Y) yang
dikembangkan berdasarkan teori kesepian dari Russell (2014), serta skala
intensitas penggunaan Al virtual companion (Mediator/M) yang disusun
berdasarkan teori uses and gratifications oleh Katz, Blumler, & Gurevitch

(2018).

3.5.2.1 Instrumen Loneliness

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kesepian dalam
penelitian ini merupakan skala loneliness yang dikembangkan sendiri oleh

peneliti berdasarkan teori Russell mengenai aspek kesepian emosional dan
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kesepian sosial. Skala ini dirancang untuk mengevaluasi pengalaman subjektif

individu terkait kualitas hubungan emosional dan sosial, rasa keterhubungan,

dan persepsi akan dukungan dari lingkungan.

Instrumen ini terdiri dari 24 item pernyataan, yang mencakup dua dimensi

utama, yaitu emotional loneliness dan social loneliness, dengan masing-masing

memuat indikator yang dikembangkan ke dalam bentuk item pernyataan. Skala

penilaian menggunakan model skala likert 1-5 .

Proses penyusunan instrumen loneliness dilakukan melalui beberapa tahap

metodologis sebagai berikut:

1.

Penyusunan instrumen dimulai dengan merumuskan konstruk teoretis
berdasarkan teori kesepian yang dikembangkan oleh Russell. Teori ini
menjelaskan bahwa kesepian terdiri dari dua dimensi utama, yaitu emotional
loneliness yang berkaitan dengan kurangnya kedekatan emosional dan
dukungan sosial, serta social loneliness yang mencerminkan minimnya
keterlibatan sosial dan rasa kebersamaan dalam kelompok.

Penentuan dimensi dan indikator, berdasarkan teori ditetapkan dua dimensi
utama yang akan diukur, yaitu emotional loneliness dan social loneliness.
Berdasarkan dua dimensi teoretis tersebut, peneliti mengembangkan
sejumlah indikator yang menggambarkan kondisi psikologis remaja terkait
kesepian, seperti perasaan tidak dipahami, minimnya hubungan bermakna,
dan rasa keterasingan dalam lingkungan sosial. Indikator-indikator tersebut

kemudian dioperasionalkan menjadi 24 butir pernyataan, yang disusun
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menggunakan bahasa sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh
remaja. Instrumen menggunakan skala Likert 1-5

. Validasi isi oleh pakar (expert judgment), penilaian dan validasi isi melalui
expert judgment, Draf instrumen kemudian dikonsultasikan kepada pakar
dalam bidang psikologi dan metodologi penelitian untuk menilai relevansi,
kejelasan bahasa, dan kesesuaian setiap item dengan indikator dan
konstruksi teoretis. Penilaian dilakukan menggunakan format evaluasi item
skala 1-5, sebagaimana tercantum dalam lembar penilaian instrumen. Saran
yang diberikan oleh pakar digunakan untuk memperbaiki redaksi dan
memperkuat kualitas butir pernyataan.

. Uji coba awal (pilot study), instrumen yang telah direvisi kemudian diuji
cobakan kepada sekelompok remaja yang memiliki karakteristik serupa
dengan populasi penelitian, namun tidak termasuk sampel utama. Uji coba
ini bertujuan untuk menilai kejelasan item, keterbacaan bahasa, waktu
pengisian, dan respons awal terhadap instrumen. Data yang diperoleh
digunakan untuk menilai kelayakan butir pernyataan serta mengidentifikasi
aitem yang perlu disempurnakan sebelum pengambilan data penelitian
utama.

. Uji validitas dan reliabilitas empiris, setelah instrumen final siap digunakan,
pengujian validitas konstruk dilakukan melalui analisis korelasi item-total
untuk melihat kemampuan setiap aitem dalam merepresentasikan variabel
Loneliness. Adapun reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien

Cronbach's Alpha, di mana nilai > 0,70 menunjukkan bahwa instrumen
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memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan. Hasil analisis
statistik digunakan untuk memastikan bahwa instrumen valid dan reliabel
sebelum digunakan pada penelitian utama. Detail Blueprint dapat dilihat
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Blueprint Loneliness

Aitem
Dimensi Indicator Jumlah
favourable  unfavourable

Kesepian e Perasaan sedih, 1,20,54 3,5,7,8 12
hampa, dan 9,10 23,24
kesepian akibat
(Emotional kurangnya

kehangatan

hubungan sosial.
e Perasaan

ditinggalkan,

tidak dicintai,

atau tidak

memiliki

kedekatan

emosional

dengan orang

lain.

Emosional

Loneliness)

Kesepian e Keyakinan 11,22,15, 13,16, 17, 12
bahwa tidak ada 14 19, 2 18,21, 12
orang yang
Loneliness) benar-benar

memahami atau

peduli.

e Persepsi negatif

terhadap

keterhubungan

sosial, makna

relasi, dan

kesadaran diri

akan isolasi

sosial.

Sosial (Social

24
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3.5.2.2 Instrumen social withdrawal

Instrumen Social withdrawal yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan skala yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Rubin dan
Coplan mengenai perilaku penarikan diri dari lingkungan sosial. Skala ini
dirancang untuk mengukur kecenderungan individu dalam menarik diri dari
interaksi sosial, yang mencakup dimensi shyness, unsociability, dan social
avoidance. Ketiga dimensi tersebut menjadi dasar dalam penentuan indikator
perilaku yang relevan dengan pengalaman penarikan diri pada remaja.

Berdasarkan dimensi teoretis tersebut, peneliti mengembangkan indikator-
indikator yang menggambarkan bentuk-bentuk perilaku penarikan diri, seperti
kecanggungan ketika harus berinteraksi dengan orang lain, preferensi untuk
menyendiri, serta upaya aktif menghindari situasi sosial. Indikator yang telah
ditentukan kemudian dioperasionalkan ke dalam bentuk butir pernyataan yang
disusun dengan menggunakan bahasa sederhana, jelas, dan mudah dipahami
oleh responden remaja. Setiap indikator kemudian dioperasionalkan menjadi 37
butir pernyataan, yang disusun menggunakan bahasa sederhana dan
komunikatif agar mudah dipahami oleh responden remaja. Instrumen
menggunakan skala Likert 1-5 dan beberapa item disusun dalam bentuk reverse
scored untuk meminimalkan bias respons. Detail Blueprint dapat dilihat pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Blueprint Social withdrawal

Aitem
Dimensi Indikator Jumlah
favourable unfavourable
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Shyness (Rasa Takut dinilai dan  1,12,4,5  3,2,20 12
Malu / canggung dalam 11 10,14 18,33
situasi sosial.
Kecemasan Penghindaran
Sosial) karena rasa t'al.<ut
Kesadaran diri
yang berlebihan
Unsociability Preferensi untuk 13, 19,9 15, 21, 29, 13
Menyendiri
K ) 7,26,23,8 6,22,17
(Kurang (Lebih Suka
Minat Menyendiri)
Bersosialisasi) Kurang Berminat
untuk
Berinteraksi
Minim
Keterlibatan
dalam Kegiatan
Sosial
Social Menjauh 16, 24, 30 27,28, 31, 12
Avoidance Dari lingkungan 33 25,34 36,3735
Sosial
(Penghindaran Menolak atau
Sosial / Mengabgikaq
_ ' Interaksi Sosial
Menghindari Ketidaktertarikan
Interaksi) yang Disertai
Penolakan Aktif
37

Proses penyusunan skala dilakukan melalui beberapa tahap metodologis
sebagai berikut:

1. Penyusunan instrumen Social withdrawal dimulai dengan merumuskan
dasar teori yang menjelaskan perilaku penarikan diri dari lingkungan sosial.
Peneliti mengacu pada teori mengenai social withdrawal yang membagi
perilaku penarikan diri menjadi tiga dimensi utama, yaitu shyness (rasa

malu/kecemasan sosial), unsociability (kurang minat untuk bersosialisasi),
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dan social avoidance (menghindari interaksi sosial). Teori ini dipilih karena
relevan untuk menggambarkan kondisi psikologis remaja yang cenderung
menarik diri dari kontak sosial.

. Penentuan indikator dan penyusunan butir, berdasarkan ketiga dimensi
tersebut, peneliti mengembangkan sejumlah indikator yang mencerminkan
bentuk-bentuk perilaku penarikan diri, seperti kecanggungan dalam
berbicara dengan orang lain, preferensi untuk menyendiri, serta upaya aktif
menghindari interaksi sosial. Setiap indikator kemudian dioperasionalkan
menjadi 37 butir pernyataan, yang disusun menggunakan bahasa sederhana
dan komunikatif agar mudah dipahami oleh responden remaja. Instrumen
menggunakan skala Likert 1-5.

. Ujt validasi isi oleh pakar (expert judgment), Draf instrumen kemudian
dikonsultasikan kepada pakar bidang psikologi dan metodologi penelitian
untuk menilai kesesuaian konsep teoretis, kejelasan struktur kalimat, serta
relevansi setiap butir pernyataan terhadap dimensi Social withdrawal.
Penilaian pakar menggunakan format evaluasi kualitas item skala 1-5
sebagaimana tercantum dalam lembar penilaian instrumen. Saran dan
koreksi dari pakar digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
butir pernyataan sebelum dilakukan uji coba.

. Uji coba awal (pilot study), Instrumen hasil revisi selanjutnya diuji cobakan
kepada responden minimal 30 responden yang memiliki karakteristik serupa
dengan sampel penelitian utama namun berada di luar sampel final. Tujuan

uji coba adalah untuk menilai tingkat kejelasan redaksi item, waktu
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penyelesaian, serta menganalisis pola respons awal. Data uji coba juga
digunakan untuk mengidentifikasi butir pernyataan yang perlu direvisi atau
dihapus demi meningkatkan kualitas alat ukur.

5. Uji validitas dan reliabilitas empiris, setelah instrumen melalui tahap revisi
akhir, pengujian validitas konstruk dilakukan menggunakan analisis
korelasi item total untuk menilai kemampuan setiap aitem dalam
merepresentasikan konstruk Social withdrawal. Selanjutnya, reliabilitas
internal instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach s Alpha, dengan
nilai a > 0,70 sebagai indikator konsistensi internal yang baik. Instrumen
dinyatakan layak digunakan apabila memenuhi kriteria valid dan reliabel
berdasarkan hasil analisis statistik.

3.5.2.3 Instrumen Intensitas Penggunaan Al
Untuk mengukur intensitas penggunaan Al, peneliti menyusun instrumen
sendiri dengan merujuk pada teori Uses and Gratification Instrumen ini
mengukur seberapa sering, lama, luas, dan mendalam individu menggunakan

Al dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan informasi, utilitas,

sosial, maupun hiburan.

Tabel 3.5 Blueprint Intensitas Penggunaan Al

Aitem
Dimensi Indicator Jumlah
Jfavourable  unfavourable

Cognitive Needs e Mencari 22,19, 3,6, 12 9
(Kebutuhan pemahaman 2,54,7

terhadap
Kognitif) masalah
Kebutuhan untuk ~ ® Mencarl

informasi atau
memperoleh
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informasi, penjelasan
emahaman tambahan
P ’ e Mencari solusi
penjelasan, atau atau saran
solusi melalui Al
saat curhat
Affective Needs e Mencari 10,9,23,1,2 17,30,18 9
(Kebutuhan Afektif ketenangan LIS
/ Emosional) emosional
e Mencari
dukungan
emosional
e Mencari
validasi
perasaan
Personal e Meningkatkan 25,26,40 35,24 6
Integrative Needs rasa percaya 37
(Kebutuhan diri
Penguatan Diri) e Membantu
memperbaiki
pandangan
terhadap diri
sendiri
Social Integrative e Mencarirasa  38.8,31, 39,14,34 8
Needs (Kebutuhan kebersamaan . 32,33
(companionshi
Integrasi Sosial / p)
Kebersamaan) * Menggantikan
atau
melengkapi
interaksi sosial
e Meningkatkan
perasaan
terhubung

secara sosial
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Tension Release e Mengurangi 36, 11, 16, 20, 28 8

stres dan 13,

tekanan

Ketegangan / emosional

e Mengalihkan
pikiran dari
masalah
(escaping
stress)

e Mengatasi
kebosanan.

Needs (Pelepasan
29,27

Escapism)

40

Penyusunan instrumen intensitas penggunaan Al dilakukan melalui
beberapa tahap metodologis sebagai berikut:

1. Perumusan Konstruk Teoretis: Peneliti menentukan dasar teori yang
digunakan, yaitu teori Uses and Gratifications. Teori ini menjelaskan bahwa
individu menggunakan teknologi (termasuk AI) untuk memenuhi kebutuhan
informasi, utilitas, sosial, dan hiburan. Keempat aspek tersebut menjadi
dasar dalam merancang indikator pengukuran.

2. Penyusunan butir pernyataan: peneliti menyusun penyusunan butir
pernyataan untuk mengukur intensitas penggunaan kecerdasan buatan
(artificial intelligence) dilakukan dengan mengacu pada teori Uses and
Gratifications. Teori ini menekankan bahwa individu secara aktif
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan tertentu, seperti
kebutuhan informasi, hiburan, interaksi sosial, dan pemecahan masalah.
Berdasarkan kerangka tersebut, butir pernyataan disusun untuk

merefleksikan frekuensi, durasi, serta tujuan penggunaan Al dalam
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kehidupan sehari-hari responden, sehingga dapat menggambarkan tingkat
intensitas penggunaan Al secara komprehensif.

3. Validasi Isi oleh Pakar (Expert Judgment): Draf butir pernyataan
dikonsultasikan kepada pakar bidang psikologi dan metodologi penelitian
untuk menilai relevansi, kejelasan, dan kesesuaian isi item dengan konstruk
teoretis. Saran dari pakar digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan butir instrumen sebelum uji coba.

4. Uji Coba Awal (Pilot Study): Instrumen hasil revisi diuji cobakan kepada
sekitar 30 responden untuk menilai kejelasan kalimat, pemahaman item,
serta estimasi reliabilitas awal. Data hasil uji coba digunakan untuk melihat
item yang perlu direvisi atau dihapus.

5. Uji Validitas dan Reliabilitas: Setelah revisi akhir, instrumen diuji pada
sampel penelitian utama untuk menilai validitas konstruk (melalui analisis
korelasi item-total atau analisis faktor seperti EFA/CFA) serta reliabilitas
internal menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.

3.5.2.4 Skoring Instrumen
a. UCLA Loneliness Scale
Instrumen Loneliness digunakan untuk mengukur tingkat kesepian
(Loneliness) individu berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Russell. Skala
Loneliness terdiri dari 24 item dengan pengukuran menggunakan skala likert.

Tabel 3.6 Respon Skala UCLA Loneliness

Favourable Unfavourabel

Respon Skor Respon Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5




Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Netral (N) 3 Netral (N) 3
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1

b. Social withdrawal Scale (SWS)

Instrumen Social withdrawal digunakan untuk mengukur tingkat penarikan
diri sosial (social withdrawal) pada individu. Skala ini disusun dan
dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada teori social
withdrawal yang dikemukakan oleh Rubin dan Coplan . Pengukuran dilakukan
menggunakan skala Likert 1- 5 yang menggambarkan tingkat kesesuaian
responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan. Skala ini dirancang untuk
merefleksikan kecenderungan individu dalam menghindari interaksi sosial,
menarik diri dari lingkungan sosial, serta membatasi keterlibatan dalam
hubungan sosial. Skala ini terdiri dari 37 butir pernyataan yang mencerminkan
perilaku menarik diri dari interaksi sosial, rasa tidak nyaman dalam situasi

sosial, serta kecenderungan menyendiri. Berdarkan Tabel 3.7 Responden akan

diminta memilih salah satu dari lima kategori jawaban berikut:
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Favourable Unfavourabel
Respon Skor Respon Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Netral (N) 3 Netral (N) 3
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1

c. Instrumen Intensitas Penggunaan Al

Instrumen Intensitas Penggunaan Al disusun oleh peneliti berdasarkan teori

Uses and Gratifications untuk mengukur tingkat keterlibatan dan pemanfaatan

Al dalam kehidupan sehari-hari, mencakup aspek frekuensi, durasi, keragaman

tugas, kedalaman interaksi, motif informasi, sosial, dan hiburan. Instrumen

terdiri dari 40 butir dengan skoring menggunakan skala Likert sebagai berikut:

Tabel 3.8 Respon Skala Likert

Favourable Unfavourabel
Respon Skor Respon Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Netral (N) 3 Netral (N) 3
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1

3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

3.6.1 Validitas

Validitas berasal dari istilah validity yang berarti tingkat ketepatan atau

kesahihan suatu alat ukur agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Uji
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validitas digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian benar-
benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, suatu
alat ukur dikatakan valid apabila hasil pengukurannya mencerminkan konsep
atau variabel yang dimaksud untuk diukur (Sugiyono, 2013a).

Menurut Ghozali (2021), uji validitas bertujuan untuk menentukan apakah
suatu kuesioner layak digunakan berdasarkan tingkat ketepatan item-item
pertanyaannya. Sebuah kuesioner dinyatakan valid apabila butir pertanyaan di
dalamnya mampu menggambarkan dan mengukur variabel yang hendak diteliti.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan analisis corrected
item total correlation dengan bantuan SPSS, untuk mengetahui sejauh mana
butir pernyataan pada kuesioner mampu mengukur konstruk variabel yang
diteliti. Item dinyatakan valid apabila nilai r-hitung > r-tabel (a0 = 0,05). Untuk
memperkuat validitas konstruk, analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA)
juga dapat digunakan guna memastikan bahwa indikator-indikator yang
digunakan benar-benar merepresentasikan dimensi teoretis masing-masing

variabel (factor loading > 0,50).
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No. No.
No. Dimensi Indikator Item Item Total
Fav Unfav
Takut dinilai dan
canggung dalam | 1,12, 4 3 4
Shyness (Rasa situasi sosial.
1. Malu / Penghindaran
Kecemasan Sosial) | karena rasa takut > 1 2,20 |4
Kesadaran diri
yang berlebihan 10,14 1 18,33 ) 4
Preferensi untuk
Menyendiri 15
(Lebih Suka 13,19 1 2’9 5
Menyendiri) ’
5 (gﬁiggglﬁlilrg ¢ Kurang Berminat
> untuk 9,7,26 6 4
Bersosialisasi) ! .
Berinteraksi
Minim
Keterlibatan
dalam Kegiatan 23,8 22,17 4
Sosial
Menjauh dari
Lingkungan 16,24 | 27,28 4
Sosial
Social Avoidance Menolak atau
(Penghindaran Mengabaikan 30, 32 31,36 4
3 Sosial / Interaksi Sosial
Menghindari Ketidaktertarikan
Interaksi) yang Disertai
Penolakan Aktif | 25,34 37,35 4
Total 37
Tabel 3.10 Skala Loneliness Sebelum Uji Coba
No. Dimensi Indikator No. Item | No. Item Total
Fav Unfav
1 Kesepian Kurangnya 1,20 3,6 4
Emosional | Kedekatan
(Emotional dan
Loneliness) | Dukungan
Emosional




Perasaan 5,4 7,8 4
Kekosongan
Emosional

Merasa 9,10 23,24 4
Tidak
Dipahami

Kesepian Hubungan 11,22 13,16 4
Sosial Sosial Tidak
(Social Bermakna

Loneliness) Minim 15,14 17,18 4
Kebersamaan
Sosial

Kesepian di 19,2 21,12 4
dalam
kelompok

Total 24

Tabel 3.11 Skala Intensitas Penggunaan Al Sebelum Uji Coba

No. No. Item
Dimensi Indikator Item ) Total
Unfav
Fav
Mencari
Cognitive Needs Pemahaman
(Kebutuhan terhadap 22,19 3 3
Kognitif) Masalah
Kebutuhan untuk Mencari
memperoleh Informasi
informasi, atau 2,5 6 3
pemahaman, Penjelasan
penjelasan, atau Tambahan
solusi melalui Al Mencari
saat curhat. Solusi atau 4,7 12 3
Saran
Affective Needs Mencari
(Kebutuhan Afektif | Ketenangan | 10,9,23 17 4
/ Emosional) Emosional
Kebutuhan remaja Mencari
untuk memperoleh | Dukungan 1,21 30 3
kenyamanan, Emosional
ketenangan,
dukungan )
emosiona% atau Mepcar}
S Validasi 15 18 2
validasi perasaan
. . Perasaan
melalui interaksi
dengan Al.
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Personal Meningkatka
Integrative Needs n Rasa 25,26 35
(Kebutuhan Percaya Diri
Penguatan Diri1)
Kebutuhan remaja
. untuk Membantu
meningkatkan rasa oy
percaya diri, harga Memperbaiki
diri d ’ Pandangan 40, 37 24
iri, dan .
... | terhadap Diri
pandangan positif Sendiri
terhadap diri
melalui interaksi
dengan Al
Social Integrative | Mencari Rasa
Needs (Kebutuhan | Kebersamaan
: . . 38,8 39
Integrasi Sosial / | (Companions
Kebersamaan) hip)
Kebutuhan remaja | Menggantika
untuk merasa n atau
terhubung, Melengkapi | 31, 32, 14
didampingi, dan Interaksi
memiliki teman Sosial
bicara melalui
interaksi dengan
Al
Meningkatka
n Perasaan
Terhubung 33 34
secara Sosial
Tension Release Mengurangi
Needs (Pelepasan Stres dan 36. 11 16
Ketegangan / Tekanan ’
Escapism) Emosional
Kebutuhan remaja | Mengalihkan
untuk mengurangi | Pikiran dari
stres, mengalihkan Masalah 13 20
pikiran, (Escaping
menenangkan diri, Stress)
dan melepaskan .
ketegangan dengan Mengatasi
Kebosanan 29,27 28
menggunakan Al dan

untuk curhat.
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Ketertekanan
Ringan
TOTAL 40
Tabel 3.12 Uji Validitas Social withdrawal
Item R hitung Sig. (2-tailed) R Tabel Keterangan

1 0,494 0,000 0,294 VALID

2 0,403 0,006 0,294 VALID

3 0,503 0,000 0,294 VALID

4 —0,060 0,691 0,294 TIDAK VALID
5 0,552 0,000 0,294 VALID

6 0,374 0,010 0,294 VALID

7 —0,101 0,503 0,294 TIDAK VALID
8 —0,130 0,390 0,294 TIDAK VALID
9 0,578 0,000 0,294 VALID

10 0,496 0,000 0,294 VALID

11 —0,130 0,389 0,294 TIDAK VALID
12 —0,022 0,883 0,294 TIDAK VALID
13 0,309 0,037 0,294 VALID

14 0,473 0,001 0,294 VALID

15 0,558 0,000 0,294 VALID

16 0,012 0,938 0,294 TIDAK VALID
17 0,253 0,090 0,294 TIDAK VALID
18 0,719 0,000 0,294 VALID

19 0,499 0,000 0,294 VALID
20 0,386 0,008 0,294 VALID
21 0,079 0,603 0,294 TIDAK VALID
22 0,569 0,000 0,294 VALID
23 0,558 0,000 0,294 VALID
24 0,407 0,005 0,294 VALID
25 —0,138 0,359 0,294 TIDAK VALID
26 0,306 0,039 0,294 VALID
27 0,505 0,000 0,294 VALID
28 0,212 0,157 0,294 TIDAK VALID
29 0,058 0,704 0,294 TIDAK VALID
30 0,584 0,000 0,294 VALID

31 0,526 0,000 0,294 VALID

32 —0,038 0,800 0,294 TIDAK VALID
33 —0,065 0,668 0,294 TIDAK VALID
34 0,429 0,003 0,294 VALID

35 0,525 0,000 0,294 VALID

36 0,258 0,083 0,294 TIDAK VALID
37 0,081 0,591 0,294 TIDAK VALID




Tabel 3.13 Uji Validitas Loneliness
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Item R hitung Sig. (2-tailed) R Tabel Keterangan
1 0,015 0,921 0,294 TIDAK VALID
2 0,505 0,000 0,294 VALID
3 0,574 0,000 0,294 VALID
4 0,716 0,000 0,294 VALID
5 0,427 0,003 0,294 VALID
6 0,358 0,014 0,294 VALID
7 0,770 0,000 0,294 VALID
8 0,604 0,000 0,294 VALID
9 0,431 0,003 0,294 VALID
10 -0,233 0,119 0,294 TIDAK VALID
11 0,753 0,000 0,294 VALID
12 0,735 0,000 0,294 VALID
13 0,517 0,000 0,294 VALID
14 0,407 0,005 0,294 VALID
15 0,660 0,000 0,294 VALID
16 0,600 0,000 0,294 VALID
17 0,442 0,002 0,294 VALID
18 0,512 0,000 0,294 VALID
19 0,642 0,000 0,294 VALID

20 0,679 0,000 0,294 VALID

21 0,716 0,000 0,294 VALID

22 0,486 0,001 0,294 VALID

23 0,671 0,000 0,294 VALID

24 0,711 0,000 0,294 VALID
Tabel 3.14 Uji Validitas Intensitas Penggunaan Al

Item R hitung Sig. (2-tailed) R Tabel Keterangan
1 0,868 0,000 0,294 VALID
2 0,763 0,000 0,294 VALID
3 —0,355 0,015 0,294 VALID
4 0,538 0,000 0,294 VALID
5 0,809 0,000 0,294 VALID
6 —0,276 0,064 0,294 TIDAK VALID
7 0,738 0,000 0,294 VALID
8 0,719 0,000 0,294 VALID
9 —0,037 0,808 0,294 TIDAK VALID
10 0,854 0,000 0,294 VALID
11 0,827 0,000 0,294 VALID
12 —0,322 0,029 0,294 VALID
13 0,859 0,000 0,294 VALID
14 0,714 0,000 0,294 VALID
15 —0,477 0,001 0,294 VALID




52

16 0,798 0,000 0,294 VALID
17 0,832 0,000 0,294 VALID
18 —0,284 0,056 0,294 TIDAK VALID
19 0,705 0,000 0,294 VALID
20 —0,234 0,117 0,294 TIDAK VALID
21 0,654 0,000 0,294 VALID
22 0,723 0,000 0,294 VALID
23 0,769 0,000 0,294 VALID
24 0,681 0,000 0,294 VALID
25 0,868 0,000 0,294 VALID
26 0,791 0,000 0,294 VALID
27 —0,371 0,011 0,294 VALID
28 0,730 0,000 0,294 VALID
29 0,731 0,000 0,294 VALID
30 —0,451 0,002 0,294 VALID
31 0,791 0,000 0,294 VALID
32 —0,378 0,010 0,294 VALID
33 0,873 0,000 0,294 VALID
34 0,799 0,000 0,294 VALID
35 —0,288 0,052 0,294 TIDAKVALID
36 0,844 0,000 0,294 VALID
37 —0,298 0,044 0,294 VALID
38 0,664 0,000 0,294 VALID
39 0,611 0,000 0,294 VALID
40 —0,415 0,004 0,294 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap seluruh
instrumen penelitian, yaitu skala social withdrawal, loneliness, dan intensitas
penggunaan Al, diperoleh hasil bahwa instrumen penelitian secara umum telah
memenuhi kriteria validitas yang baik. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria bahwa item
pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf
signifikansi 0,05, dengan nilai r tabel sebesar 0,294 yang diperoleh dari
perhitungan df = N — 2 (46 — 2 = 44). Pada skala Social withdrawal yang terdiri
dari 37 item pernyataan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat 22 item

pernyataan yang valid (dapat dipertahankan), sedangkan 15 item pernyataan
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dinyatakan tidak valid (gugur), yaitu item nomor 4, 7, 8, 11, 12, 16, 17, 21, 25,
28, 29, 32, 33, 36, dan 37. Selanjutnya, pada skala Loneliness yang terdiri dari
24 item pernyataan, diperoleh 22 item pernyataan yang valid (dapat
dipertahankan), sedangkan 2 item pernyataan dinyatakan tidak valid (gugur),
yaitu item nomor 1 dan 10. Adapun pada skala Intensitas Penggunaan Al yang
terdiri dari 40 item pernyataan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat
35 item pernyataan yang valid (dapat dipertahankan), sedangkan 5 item
pernyataan dinyatakan tidak valid (gugur), yaitu item nomor 6, 9, 18, 20, dan
35. Dengan demikian, item-item pernyataan yang dinyatakan valid pada
masing-masing skala dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian,
sedangkan item-item yang dinyatakan tidak valid tidak digunakan dalam
analisis data penelitian guna menjaga kualitas dan keakuratan hasil penelitian.

Tabel 3.15 Skala Social withdrawal Sesudah Uji Coba

No. No.
No. Dimensi Indikator Item Item Total
Fav Unfav
Takut dinilai dan
canggung dalam 1 3 2
Shyness (Rasa situasi sosial.
1. Malu / Penghindaran 5 2.90 3
Kecemasan Sosial) | karena rasa takut ’
Kesadaran diri
yang berlebihan 10, 14 18 3
Preferensi untuk
Menyendiri
(Lebih Suka 13,19 15 3
Unsociability Menyendiri)
2 §3Kel;£?)rsliga 11:2 :;?)t Kurang Berminat
untuk 9,26 6 3
Berinteraksi
Minim
Keterlibatan 23 22 2
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dalam Kegiatan
Sosial
Menjauh dari
Lingkungan 24 27 2
Sosial
Social Avoidance Menolak atau
(Penghindaran Mengabaikan 30 31 2
3 Sosial / Interaksi Sosial
Menghindari Ketidaktertarikan
Interaksi) yang Disertai
Penolakan Aktif 34 35 2
Total 22
Tabel 3.16 Skala Loneliness Setelah Uji Coba
No. Dimensi Indikator No. Item | No. Item Total
Fav Unfav
1 Kesepian Kurangnya 20 3,6 3
Emosional | Kedekatan
(Emotional dan
Loneliness) | Dukungan
Emosional
Perasaan 5,4 7,8 4
Kekosongan
Emosional
Merasa 9 23,24 3
Tidak
Dipahami
2 Kesepian Hubungan 11,22 13,16 4
Sosial Sosial Tidak
(Social Bermakna
Loneliness) Minim 15,14 17,18 4
Kebersamaan
Sosial
Kesepian di 19,2 21,12 4
dalam
kelompok
Total 22
Tabel 3.17 Skala Intensitas Penggunaan Al Sesudah Uji Coba
No. No. Item
No. Dimensi Indikator Item ) Total
Unfav

Fav
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Mencari
Cognitive Needs Pemahaman 2719 3
(Kebutuhan terhadap ’
Kognitif) Masalah
Kebutuhan untuk Mencari
memperoleh Informasi
informasi, atau 2,5 -
pemahaman, Penjelasan
penjelasan, atau Tambahan
solusi melalui Al Mencari
saat curhat. Solusi atau 4,7 12
Saran
Affective Needs Mencari
(Kebutuhan Afektif | Ketenangan 10,23 17
/ Emosional) Emosional
Kebutuhan remaja Mencari
untuk memperoleh | Dukungan 1, 30
kenyamanan, Emosional
ketenangan,
dukungan .
emosionagl atau Mencari
o Validasi 15 -
validasi perasaan
. . Perasaan
melalui interaksi
dengan Al
Personal Meningkatka
Integrative Needs n Rasa 25,26 -
(Kebutuhan Percaya Diri
Penguatan Diri)
Kebutuhan remaja
. untuk Membantu
meningkatkan rasa oy
percaya diri, harga Memperbaiki
Jiri. d ’ Pandangan 40, 37 24
iri, dan .
o terhadap Diri
pandangan positif Sendiri
terhadap diri
melalui interaksi
dengan Al.
Social Integrative | Mencari Rasa
Needs (Kebutuhan | Kebersamaan
. . . 38,8 39
Integrasi Sosial / | (Companions
Kebersamaan) hip)
Kebutuhan remaja | Menggantika
untuk merasa n atau
terhubung, Melengkapi 31,32 14
didampingi, dan Interaksi

memiliki teman

Sosial




bicara melalui
interaksi dengan

Al
Meningkatka
n Perasaan
Terhubung 33 34 2
secara Sosial
Tension Release h/;?gsgiglgl
Needs (Pelepasan 36, 11 16 3
Tekanan
Ketegangan / Emosional
Escapism) mosiona
. Mengalihkan
Kebutuhan remaja . :
ntuk meneuranei Pikiran dari
UnR MEngWans! | Masalah 13 20 2
5 stres, mengalihkan .
g (Escaping
pikiran,
iy Stress)
menenangkan diri, -
Mengatasi
dan melepaskan
ketegangan dengan Kebosanan
dan 29,27 28 3
menggunakan Al
Ketertekanan
untuk curhat. .
Ringan
TOTAL 35

3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan karakteristik dari alat ukur yang menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan berulang kali
terhadap gejala yang sama pada waktu yang berbeda. Dengan kata lain,
reliabilitas menggambarkan tingkat kestabilan dan konsistensi alat ukur dalam
menghasilkan data yang serupa dari waktu ke waktu. Reliabilitas juga
menjelaskan sejauh mana variasi skor individu disebabkan oleh faktor

sebenarnya dari aspek yang diukur, bukan karena kesalahan pengukuran atau

faktor kebetulan.




57

Menurut Gozali (2021) reliabilitas diartikan sebagai tingkat kesamaan
antara hasil pengamatan atau pengukuran terhadap suatu fenomena nyata ketika
dilakukan secara berulang dalam waktu yang berbeda. Sebuah kuesioner
dikatakan reliabel atau memiliki keandalan tinggi apabila respon atau jawaban
terhadap setiap pernyataan menunjukkan konsistensi dari waktu ke waktu
dengan hasil yang relatif serupa.

Untuk menguji reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan bantuan SPSS
(Statistical Product and Service Solution). Berikut kriteria dan cara melakukan

uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan SPSS melalui teknik cronbach s

alpha:
Tabel 3.18 Nilai Uji Reabilitas
Nilai Cronbach’s Alpha Kategori

> 0,900 Excellent (Sempurna)
0,800 - 0,899 Good (Baik)
0,700 - 0,799 Acceptable (Diterima)
0,600 - 0,699 Questionable (Dipertanyakan)
0,500 - 0,599 Poor (Lemah)

<0,500 Unacceptable (Tidak Diterima)

Sumber : (Machali, 2021)

Tabel 3.19 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Reliabilitas
Social withdrawal 0,965 RELIABEL
Loneliness 0,915 RELIABEL

Intensitas Penggunaan Al 0,916 RELIABEL
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan terhadap seluruh
instrumen penelitian, yaitu skala Social withdrawal, Loneliness, dan Intensitas
Penggunaan AI, diperoleh hasil bahwa seluruh skala memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat baik. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala Social withdrawal memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,965, skala Loneliness memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,915, dan skala Intensitas Penggunaan Al memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,916. Nilai Cronbach’s Alpha pada ketiga skala
tersebut berada di atas batas minimal yang telah ditentukan, sehingga seluruh
instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan
antar variabel yang diteliti secara statistik dan objektif. Data yang diperoleh dari
hasil pengisian kuesioner selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan program
pengolahan data statistik, seperti SPSS. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

3.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
penelitian, meliputi nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari
masing-masing variabel. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran

umum mengenai tingkat variabel penelitian pada subjek.
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3.7.2 Uji Asumsi
3.7.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah data residual
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Normalitas penting karena sebagian
besar analisis parametrik, termasuk regresi linier, mengasumsikan distribusi
normal pada residual. Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai
signifikansi (Sig) > 0,05 (misalnya pada uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-
Wilk), maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Sig <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
3.7.2.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians residual pada setiap nilai prediktor. Model regresi yang
baik adalah yang memenuhi asumsi homoskedastisitas atau varians residual
yang konstan. Pengambilan keputusan biasanya dilakukan dengan uji Glejser
atau metode serupa, di mana apabila nilai Sig > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, sedangkan jika Sig < 0,05 berarti terdapat masalah
heteroskedastisitas.
3.7.2.3 Uji Linieritas
Uji linearitas merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui apakah
bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear atau
tidak. Uji ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS versi 25 dengan
melihat nilai signifikansi pada kolom Deviation from Linearity dalam tabel

ANOVA. Ketentuan uji linearitas adalah apabila nilai signifikansi Deviation
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from Linearity > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi Deviation from Linearity < 0,05, maka hubungan antarvariabel
dinyatakan tidak linear (Shadiqi, 2023).

3.6.3 Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis regresi linier
sederhana yang dilengkapi dengan uji mediasi menggunakan macro PROCESS
dari Hayes. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang tidak
hanya untuk mengetahui hubungan langsung antarvariabel, tetapi juga untuk
menguji peran intensitas penggunaan Al sebagai variabel mediator dalam
hubungan antara social withdrawal dan loneliness. Melalui analisis regresi
linier sederhana, dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh variabel
independen, yaitu social withdrawal, terhadap variabel dependen, yaitu
loneliness.

Selanjutnya, untuk menguji adanya pengaruh tidak langsung melalui
variabel mediator, digunakan uji mediasi dengan pendekatan analisis jalur (path
analysis) menggunakan PROCESS Hayes Model 4 dengan metode
bootstrapping. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
apakah intensitas penggunaan Al berperan sebagai mediator yang mampu
memperkuat atau memperlemah pengaruh social withdrawal terhadap
loneliness.

Interpretasi hasil analisis regresi dilakukan berdasarkan nilai koefisien

regresi (), nilai signifikansi (p), serta koefisien determinasi (R?). Hubungan
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antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. Peran mediasi
dinyatakan signifikan apabila nilai interval kepercayaan (LLCI-ULCI) dari efek
tidak langsung (axb) tidak melewati angka nol. Selain itu, apabila pengaruh
langsung social withdrawal terhadap loneliness mengalami penurunan setelah
variabel mediator dimasukkan ke dalam model, maka dapat disimpulkan bahwa
intensitas penggunaan Al memiliki peran sebagai variabel mediator dalam

hubungan tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Responden
Penelitian ini dilaksanakan mulai 11 Desember 2025 dengan pengumpulan
data menggunakan kuesioner daring (Google Form). Kuesioner disebarkan
melalui beberapa media sosial, yaitu Instagram, WhatsApp, dan TikTok, untuk
menjangkau responden yang sesuai dengan karakteristik penelitian, yaitu
remaja. Berdasarkan hasil pengumpulan data final, diperoleh sebanyak 106
responden. Setelah dilakukan proses penyaringan data, terdapat 4 responden
yang gugur karena tidak memenuhi kriteria penelitian atau mengisi kuesioner
secara tidak lengkap. Dengan demikian, jumlah responden final yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 102 responden sedangkan responden pada tahap uji
coba sebanyak 46 responden. Profil responden yang ada di dalam penelitian ini
diamati sebagai gambaran seperti apa sampel dalam penelitian. Adapun
responden dalam penelitian ini dikategorikan berdasarkan beberapa kelompok
yakni berdasarkan usia dalam tahap remaja, jenis kelamin, pengalaman
menggunakan Al untuk curhat, serta frekuensi penggunaan Al untuk curhat.
4.1.2 Profil Responden
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, tabulasi frekuensi karakteristik

responden, yaitu:

65
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Tabel 4.1 Distrubusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-laki 39 38,2%
Perempuan 63 61,8%
Total 102 100%

Berdasarkan Tabel 4.1, sebagian besar responden dalam penelitian ini
berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 63 orang (61,8%), sedangkan
responden laki-laki berjumlah 29 orang (38,2%). Hal ini menunjukkan bahwa

partisipasi responden perempuan lebih dominan dibandingkan responden laki-

laki.
Tabel 4.2 Distribusi Responden berdasarkan Usia
Usia Responden Jumlah Presentase (%)
15-17 tahun 25 24,5%
18-21 tahun 77 75,5%

Total 102 100%

Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden berada pada rentang usia 18-
21 tahun, yaitu sebanyak 77 orang (75,5%), sedangkan responden berusia 15-
17 tahun berjumlah 25 orang (24,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa responden
penelitian didominasi oleh remaja akhir.

Tabel 4.3 Distribusi Responden berdasarkan Frekuensi Penggunaan A7
dalam Satu Bulan

Frekuensi Penggunaan

Al

Frekuensi Presentase (%)

5-10 kali 28 27,5%

10-20 kali 19 18,6%
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20-30 kali 23 22,5%
Lebih dari 30 kali 32 31,4%
Total 102 100%

Berdasarkan Tabel 4.3, frekuensi penggunaan Al dalam satu bulan paling
banyak berada pada kategori lebih dari 30 kali, yaitu sebanyak 32 responden
(31,4%). Selanjutnya, kategori 5-10 kali sebanyak 28 responden (27,5%),
diikuti oleh 20-30 kali sebanyak 23 responden (22,5%), dan 10-20 kali sebanyak
19 responden (18,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden cukup
sering menggunakan Al dalam aktivitas sehari-hari.

4.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian harus terlebih

dahulu diuji untuk memenuhi asumsi klasik regresi.
4.2.1 Normalitas

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan program /BM SPSS
Statistic versi 25 dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Tujuan
uji normalitas adalah untuk mengetahui residual penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Normalitas penting karena sebagian besar analisis parametrik,
termasuk regresi linier, mengasumsikan distribusi normal pada residual.
Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi (Sig) >
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Sig < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Residual (Kolmogorov-Smirnov)

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed)
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Residual (Social withdrawal — Loneliness) 0,095
Berdasarkan Tabel 4.4, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov terhadap residual model regresi antara social withdrawal dan
loneliness, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,095 (p > 0,05), sehingga dapat

disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal dan asumsi normalitas

terpenubhi.
4.2.2 Uji Linieritas
Tabel 4.5 Tabel Hasil Uji Linieritas
Sig. Sig. Deviation from
Hubungan Variabel
Linearity Linearity
Social withdrawal-Loneliness 0,000 0,193

Berdasarkan tabel 4.5, Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai
signifikansi deviation from linearity sebesar 0,193 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara social withdrawal dan loneliness bersifat
linier.

4.2.3 Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.6 Tabel Hasil Uji Heterokedastisitas (Glejser)
Variabel Sig.

Social withdrawal 0,847
Berdasarkan tabel 4.6, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode
Glejser, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,847 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi dan

asumsi ini terpenuhi.
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4.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi
linier sederhana dengan pendekatan mediasi melalui bantuan PROCESS Macro
oleh Profesor Andrew F. Hayes. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara social withdrawal dan loneliness, hubungan antara social
withdrawal dan intensitas penggunaan Al virtual companion, serta hubungan
antara intensitas penggunaan Al virtual companion dan loneliness. Selain itu,
uji hipotesis juga dilakukan untuk mengetahui apakah intensitas penggunaan Al
virtual companion berperan sebagai variabel mediator dalam hubungan antara
social withdrawal dan loneliness.

Penggunaan analisis regresi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
melihat kecenderungan hubungan antar variabel, baik hubungan langsung
maupun hubungan tidak langsung melalui variabel mediator, tanpa menarik
kesimpulan kausal secara mutlak.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini didasarkan pada
nilai signifikansi (Sig.). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p <
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antar variabel yang
diuji. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05),

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antar variabel tersebut.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Social withdrawal terhadap

Loneliness
Variabel B t Sig.
Konstanta 55,599 15,723 0,000
Social withdrawal 0,298 3,916 0,000

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil analisis menunjukkan bahwa Social
withdrawal berpengaruh signifikan terhadap Loneliness, yang ditunjukkan oleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien regresi (B) sebesar
0,298 menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Social withdrawal, maka
tingkat Loneliness cenderung semakin tinggi. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan antara Social withdrawal dan Loneliness
diterima.

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Social withdrawal terhadap
Intensitas Penggunaan Al

Variabel B t Sig.
Konstanta 166,836 20,191 0,000
Social withdrawal -0,934 -5,249 0,000

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil analisis menunjukkan bahwa social
withdrawal berpengaruh signifikan terhadap intensitas penggunaan Al virtual
companion, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Koefisien regresi
bernilai negatif (B = -0,934), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
social withdrawal, maka intensitas penggunaan Al virtual companion

cenderung semakin rendah. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan adanya
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hubungan antara social withdrawal dan intensitas penggunaan Al virtual
companion diterima.

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Loneliness dengan Intensitas

penggunaan Al
Variabel B t Sig.
Loneliness 74,628 14,548 0,000
Intensitas Penggunaan Al -0,045 -1,109 0,270

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil analisis menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan Al tidak berpengaruh signifikan terhadap loneliness, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,270 (p > 0,05). Koefisien regresi bernilai negatif (B = -
0,045), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan Al,
maka tingkat loneliness cenderung semakin rendah, namun pengaruh tersebut
tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan Al dan loneliness
ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara
Intensitas Penggunaan Al Virtual companion dan Loneliness ditolak.

4.3.1 Uji Mediasi

Tabel 4.10 Hasil Uji Mediasi (PROCESS Hayes)

B
H BootSE LLCI ULCI
ubungan (Effect) 00

Social withdrawal

0,326 0,086 0,157 0,495
Loneliness (Direct) ’ ’ ’ ’

Social withdrawal -
Intensitas Penggunaan -0,933 0,177 -1,281 -0,585
Al

Intensitas Penggunaan

42 - 0,113
Al -Loneliness 0,030 0,0 0,053 ,

Indirect Effect -0,028 0,044 -0,115 0,057
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Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji mediasi menggunakan PROCESS Hayes,
diperoleh nilai indirect effect sebesar -0,028 dengan interval kepercayaan 95%
[-0,115; 0,057]. Karena interval kepercayaan mencakup nilai nol, maka dapat
disimpulkan bahwa intensitas penggunaan Al tidak berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara social withdrawal dan loneliness. Dengan demikian,
intensitas penggunaan Al virtual companion tidak berperan sebagai variabel
mediator dalam hubungan antara Social withdrawal dan Loneliness. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara Social withdrawal dan Loneliness terjadi
secara langsung, tanpa melalui peran intensitas penggunaan Al virtual

companion.

4.4 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara social withdrawal
dan loneliness pada remaja, serta peran intensitas penggunaan Al virtual
companion sebagai variabel mediasi. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linier sederhana dan uji mediasi dengan bantuan PROCESS Macro yang
dikembangkan oleh Hayes. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi
pola hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel, tanpa menarik
kesimpulan kausal secara mutlak, mengingat desain penelitian bersifat

korelasional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara social withdrawal dan loneliness pada remaja. Temuan ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien regresi sebesar B = 0,298 dengan nilai t = 3,916 dan p <

0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecenderungan
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remaja untuk menarik diri dari lingkungan sosial, maka semakin tinggi pula
tingkat kesepian yang mereka alami. Secara psikologis, perilaku social
withdrawal menyebabkan berkurangnya kesempatan individu untuk terlibat
dalam interaksi sosial yang bermakna, sehingga kebutuhan dasar akan afiliasi,
kelekatan emosional, dan rasa memiliki menjadi tidak terpenuhi. Kondisi ini
memperkuat pengalaman subjektif kesepian karena individu kehilangan sumber
utama dukungan sosial dan validasi emosional dalam kehidupannya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Novianti dan Rachmawati (2023)
yang menunjukkan bahwa remaja dengan kecenderungan social withdrawal
mengalami keterbatasan interaksi sosial, serta penelitian Chen dan Yu (2024)
yang menegaskan bahwa psychological self-withdrawal berkaitan dengan
penurunan kesejahteraan sosial dan emosional individu. Secara teoritis, Rubin,
Coplan, dan Bowker (2014b) juga menyatakan bahwa social withdrawal pada
masa remaja berkaitan erat dengan meningkatnya risiko loneliness karena
minimnya keterlibatan dalam hubungan sosial yang suportif.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara social withdrawal dan intensitas penggunaan Al virtual
companion dengan nilai koefisien regresi B = -0,934, t = -5,249, dan p < 0,05.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan remaja untuk
menarik diri secara sosial, semakin rendah intensitas penggunaan Al virtual
companion. Hasil ini memberikan gambaran bahwa remaja yang mengalami
social withdrawal tidak selalu menjadikan teknologi sebagai sarana kompensasi

hubungan sosial. Sebaliknya, kecenderungan menarik diri tampaknya bersifat
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general, yaitu mencakup penarikan diri dari berbagai bentuk interaksi, baik
sosial langsung maupun interaksi digital yang bersifat interaktif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa intensitas penggunaan Al virtual
companion tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan loneliness. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi B = -0,045, t = -1,109, dan p = 0,270.
Temuan ini mengindikasikan bahwa frekuensi penggunaan Al tidak secara
langsung berkaitan dengan tingkat kesepian yang dialami remaja. Meskipun Al
mampu memberikan respons yang bersifat suportif, interaksi tersebut belum
tentu mampu memenuhi kebutuhan psikologis yang lebih dalam, seperti
kebutuhan akan kelekatan emosional, empati timbal balik, dan rasa diterima
secara autentik dalam relasi sosial.

Hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa Al companion dapat mengurangi loneliness melalui dukungan emosional
dan validasi afektif (De Freitas dkk., 2024; Jacobs, 2024). Perbedaan temuan
ini menunjukkan bahwa mediasi Al terhadap kesepian sangat bergantung pada
konteks penggunaan, karakteristik individu, serta kualitas hubungan sosial
nyata yang dimiliki pengguna.

Hasil uji mediasi menggunakan PROCESS Macro Hayes menunjukkan
bahwa intensitas penggunaan Al virtual companion tidak berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara social withdrawal dan loneliness. Hubungan
langsung antara social withdrawal dan loneliness tetap signifikan (B = 0,326; p
< 0,05), demikian pula hubungan antara social withdrawal dan intensitas

penggunaan Al (B = -0,933; p < 0,05). Namun, hubungan antara intensitas
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penggunaan Al dan loneliness tidak signifikan (p > 0,05), serta efek tidak
langsung yang dihasilkan juga tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa hubungan antara social withdrawal dan loneliness pada remaja terjadi
secara langsung tanpa melalui peran intensitas penggunaan Al virtual
companion.

Selanjutnya temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian remaja
yang memiliki kecenderungan social withdrawal tetap menggunakan Al virtual
companion, meskipun intensitas penggunaannya berada pada kategori sedang.
Data deskriptif menunjukkan bahwa sebanyak 27,5% responden menggunakan
Al virtual companion sebanyak 5-10 kali dalam satu bulan, yang
mengindikasikan bahwa Al belum digunakan secara intensif atau menggantikan
relasi sosial secara penuh, melainkan lebih sebagai pelengkap interaksi.

Kecenderungan remaja yang menarik diri secara sosial untuk beralih ke Al
dapat dipahami melalui dua mekanisme utama, yaitu rasa aman psikologis dan
kemudahan akses. Pertama, dari aspek rasa aman, Al virtual companion
menyediakan ruang interaksi yang bebas dari penghakiman sosial. Remaja yang
mengalami social withdrawal sering kali memiliki kecemasan terhadap evaluasi
negatif, penolakan, atau rasa tidak nyaman dalam interaksi tatap muka. Dalam
konteks ini, Al dipersepsikan sebagai lawan bicara yang netral, tidak menuntut,
dan tidak memberikan penilaian sosial, sehingga memungkinkan remaja untuk
mengekspresikan pikiran dan emosi tanpa rasa takut. Kondisi ini selaras dengan
karakteristik social withdrawal yang ditandai oleh penghindaran situasi sosial

yang dianggap menimbulkan tekanan emosional.
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Kedua, dari sisi kemudahan akses, Al virtual companion dapat digunakan
kapan saja dan tanpa keterikatan sosial yang kompleks. Remaja tidak perlu
mengatur waktu, menghadapi konflik interpersonal, atau menyesuaikan diri
dengan dinamika hubungan sosial yang nyata. Hal ini menjadikan Al sebagai
alternatif yang praktis bagi remaja yang memiliki keterbatasan energi sosial atau
motivasi rendah untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Namun,
frekuensi penggunaan yang relatif sedang (5-10 kali per bulan) menunjukkan
bahwa Al lebih berfungsi sebagai sarana coping situasional, bukan sebagai
sumber utama pemenuhan kebutuhan sosial dan emosional.

Menariknya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan Al virtual companion tidak berhubungan signifikan dengan
loneliness, serta tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan antara social
withdrawal dan loneliness. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun Al
dapat memberikan rasa aman dan kenyamanan sementara, penggunaan Al pada
tingkat intensitas sedang belum mampu menggantikan fungsi hubungan sosial
nyata dalam memenuhi kebutuhan afiliasi dan kedekatan emosional yang
mendalam. Dengan kata lain, Al berperan lebih sebagai alat pendukung
emosional sementara, bukan sebagai solusi struktural terhadap kesepian yang
dialami remaja.

Hasil ini memperkuat pandangan bahwa peralihan remaja yang menarik diri
secara sosial ke Al lebih didorong oleh kebutuhan akan rasa aman dan
kemudahan akses, bukan karena Al mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan

sosial mereka. Oleh karena itu, meskipun Al dapat membantu mengurangi
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ketidaknyamanan emosional dalam jangka pendek, hubungan langsung antara
social withdrawal dan loneliness tetap terjadi tanpa perantaraan intensitas

penggunaan Al virtual companion.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan social/
withdrawal dengan loneliness yang dimediasi oleh intensitas penggunaan Al
virtual companion pada remaja, maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
hasil pengujian hipotesis. Pertama, hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa hubungan antara social withdrawal dan loneliness memiliki nilai
signifikansi p < 0,05, sehingga Ha: diterima dan HO: ditolak. Hal ini berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara social withdrawal dan loneliness pada
remaja.

Kedua, hasil pengujian hubungan antara social withdrawal dengan
intensitas penggunaan Al menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05, sehingga Ha>
diterima dan HO- ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara social withdrawal dan intensitas penggunaan Al pada remaja.

Ketiga, hasil pengujian hubungan antara loneliness dengan intensitas
penggunaan Al menunjukkan nilai signifikansi p > 0,05, sehingga HOs diterima
dan Has ditolak. Artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
loneliness dan intensitas penggunaan Al pada remaja.

Keempat, berdasarkan hasil uji mediasi, diperoleh nilai signifikansi p > 0,05

sehingga HO. diterima dan Has ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas

76
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penggunaan Al virtual companion tidak berperan sebagai mediator dalam

hubungan antara social withdrawal dan loneliness pada remaja. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa hubungan antara social withdrawal dan loneliness pada

remaja terjadi secara langsung, tanpa melalui peran intensitas penggunaan Al

virtual companion sebagai variabel mediasi.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran yang dapat bermanfaat bagi semua pihah, yaitu:

1.

Bagi remaja diharapkan dapat menghindari perilaku social withdrawal
karena kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial berhubungan
dengan meningkatnya perasaan kesepian (loneliness), sehingga remaja
disarankan untuk lebih aktif menjalin interaksi sosial secara langsung serta
mengembangkan keterampilan sosial dengan cara mengikuti kegiatan
organisasi di sekolah maupun di luar sekolah, seperti OSIS, kegiatan
ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat. Selain itu, remaja juga
dianjurkan untuk bergabung dalam komunitas sosial atau keagamaan di
lingkungan tempat tinggal seperti, kelompok remaja muda mudi katolik,
kegiatan di masjid, vihara, atau komunitas sesuai hobi, yang dapat menjadi
wadah untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, berinteraksi dan
memperoleh dukungan sosial.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan metode penelitian baik metode kuantitatif maupun
kombinasi metode (mixed methods), guna memperoleh pemahaman yang

lebih komprehensif mengenai dinamika social withdrawal, loneliness, dan
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penggunaan Al pada remaja, sekaligus memperluas cakupan variabel
penelitian dengan menambahkan variabel yang lebih bersifat positif seperti
happiness (kebahagiaan), atau faktor lainnya. Serta memperluas aspek
pemilihan variabel dengan mengkaji perbedaan karakteristik remaja
berdasarkan tingkat social withdrawal misalnya, kategorikan rendah,
sedang, dan tinggi, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi

psikososial yang dialami oleh remaja.
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NAMA PAKAR

PEMILIK INSTRUMEN

NAMA

NIM

PROGRAM STUDI

JUDUL SKRIPSI

Rm. Ongko Handoko, S. Fil.,M.A

Norbertinee Avramhani Linuxcya Widiarini
2243061
Psikologi

“Hubungan Social Withdrawal dengan Loneliness yang
di Mediator Intensitas Penggunaan Al Virtual
Companion Pada Remaja”

PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

gan hormat,

Mohon bantuan Bapak/Tbu untuk menilai rancangan instrumen penelitian ini dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan.

Berikut adalah petunjuk penilaian instrumen penelitian:

Penilaian menggunakan skala 1-5 berdasarkan kualitas setiap butir pernyataan.

Skor Kategori Pernyataan
5 Sangat Baik Item sudah sangat bagus, tidak perlu perbaikan
4 | Baik Bagus, tetapi perlu perbaikan kecil (beberapa kata)
3 | Cukup Cukup bagus, namun masih butuh perbaikan signifikan pada kalimat
2 Kurang Item kurang layak, banyak bagian yang harus direvisi
1 Sangat Kurang Item tidak layak, perlu diperbaiki total atau diganti

A. Social Withdrawal (Penarikan diri dari lingkungan sosial)

Skor
No Dimensi Indikator Aitem
11234
1 Shyness (Rasa Malu / Kecemasan Takut dinilai dan canggung dalam situasi | Sava merasa gugup saat berbicara v
Sosial) sosial. dengan orang vang baru saya
kenal




Saya takut orang lain  memla
ja secara negatif

Saya sering merasa canggung W
ketika berada di antara banyak

orang

Saya merasa percaya diri saat W

berbicara di depan banyak orang.

Penghindaran karena rasa takut

Saya menghindari percakapan
karena takut salah bicara

Saya sening menolak untuk
berkumpul bersama teman

Saya berani berbicara dengan
orang lain meskipun ada
kemungkinan saya salah bicara

Saya merasa senang ketika ada
kesempatan  berkumpul  dengan
teman-teman

Kesadaran din yang berlebihan

Sa terlalu mermikirkan
bagaimana cara orang lain melihat
din saya

Saya merasa semua orang
memperhatikan gerak-gerik sayva
saat berada di tempat umum

Saya merasa nyaman menjadi
din sendiri tanpa memikirkan
pendapat orang lain

Saya yakin kebanyakan orang
sibuk dengan wrusan mereka
sendiri, bukan memperhatikan
saya

teman daripada beraktivitas
sendirian

Skor
No Dimensi Indikator Aitem
3 5
2 | Unsociability (Kurang Minat Preferensi untuk Menyendiri (Lebih Suka | Saya lebih suka menghabiskan A
Bersosialisasi) Menyendiri) wakiu sendirian dibanding

bersama orang lain

Saya merasa nyaman ketika W

melakukan aktivitas tanpa

ditemani

Saya sering memilih untuk \-

sendiri meskipun ada teman yang

mengajak berbicara

Saya lebih memilih bersama \-




Saya merasa tidak nyaman jika
harus melakukan sesuatu tanpa
ditemani

Kurang Berminat untuk Berinteraksi

Saya tidak terlalu tertarik untuk
ikut kegi sosial

Jika kurang penting, saya sering
menolak  untuk  berkumpul
bersama teman

Saya kurang memiliki dorongan
untuk ngobrol atau berinteraksi
dengan banyak orang.

Saya selalu bersemangat untuk
berinteraksi dengan orang lain

Minim Keterlibatan dalam Kegiatan
Sosial

Saya biasanya tidak terlalu akuf
dalam kegiatan kelompok

Saya tidak merasa perlu
mengikuti banyak kegiatan sosial

Saya lebih memilih tidak ikt
berkumpul jika tidak benar-benar
dibutuhkan

Saya  selalu berusaha terlibat
dalam berbagai kegiatan
kelompok

Dimensi

Indikator

Alitem

Skor

Social Avoidance (Penghind,

Menjauh dan Lingl Sosal

Sosial / Menghindan Interaksi)

Saya biasanya memilih menjauh
ketika suasana menjadi ramai

Saya sering menghindari tempat
vang banyak orang berkumpul

Saya tidak keberatan berada di
tempat yang ramai

Saya suka berada di lingkungan
vang banyak orang

Menolak atau Mengabaikan Interaksi
Sosial

Saya cenderung membatasi diri
ketika orang lain  mencoba

mendekati sava

Saya sering mencari alasan agar
tad ut kumpul bersama teman

Saya senang jika ada teman yang
mengajak saya berkumpul

Saya menerima ajakan teman
untuk berkumpul tanpa banyak
pertimbangan

Saya tidak tertarik untuk terlibat
dalam kegiatan kelompok

sehingga lebih memilih




Ketidaktertarikan yang Disertai
Penolakan Aktif

S
percakapan karena memang tidak
ingin terlibat

a sering menjavh dan

Saya memilih tidak hadir dalam
acara sosial meskipun saya punya
waktu

Saya lebih memilih hadir ketika
ada acara sosial bersama teman-
teman.

_oneliness (Kesepian)

No

Dimensi

Indikator

Aitem

Kesepian Emosional (Emotional

Loneliness)

Ki Kedekats

gny
Emosional

dan Duku

Saya merasa tidak punya
seseorang vang benar-benar ada
untuk saya

Ketika saya sedih, saya merasa
tidak ada yang bisa membuat saya
merasa lebih baik

aya merasa memiliki seseorang
vang bisa mendukung saya secara
emosional

Ketika saya sedih, biasanya ada
seseorang yang membuat saya
merasa lebih baik

Perasaan Kekosongan Emosional

Saya sering merasa  Kosong
meskipun ada orang di sekitar saya

Saya merasa hampa tanpa tahu

penyebabnya

Saya merasa hidup saya cukup
terisi oleh arang-orang di sekitar

saya

Saya jarang merasa kosong dalam
keseharian saya

Merasa Tidak Dipahami

Saya merasa tidak ada yang
benar-benar memahami perasaan
saya

Saya senng merasa tidak
dimengerti oleh orang-orang di
sekitar saya

Saya merasa ada orang yang
memahami perasaan saya dengan
baik

Saya biasanya merasa dimengerti

oleh orang-orang di sekitar saya

]

Dimensi

Indikator

Aitem

Skor




Kesepian Sosial (Social Loneliness)

Hubungan Sosial Tidak Bermakna

Saya merasa interaksi saya
dengan orang lain hanya sekedar
lewat saja

Saya jarang memiliki percakapan
vang benar-benar berarti dengan
orang lain

Saya sering memiliki percakapan
vang bermakna dengan orang lain

Saya merasa hubungan sosial
sava cukup dekat dan
menyenangkan

Minim Kebersamaan Sosial

Saya jarang merasa  menjadi
bagian dari kebersamaan dengan
leman-teman

Saya sering merasa sendirian saat
berada di lingkungan sosial

Saya sering terlibat dalam
kebersamaan dengan teman-
teman

Saya biasanya merasa ditemani
ketika berada di lingkungan sosial

Kesepian di dalam kelompok

Saya sering merasa tidak
dianggap dalam kelompok

Saya merasa sulit cocok dengan
kelompok mana pun

Sava merasa menjadi bagian dan
kelompok teman saya

Sava cukup mudah menyesuaikan
dir1 dengan kelompok baru

C. Intensitas Penggunaan Al

No

Dimensi

Indikator

Aitem

Skor

Cognitive Needs (Ket

Mencari P

Kognitif) Kebutuhan untuk
memperoleh informasi,
pemahaman, penjelasan, atau
solusi melalui Al saat curhat.

k terhadap Masalak

Saya menggunakan Al untuk
memahami penyebab dari masalah
yang sedang saya hadap:

Al membantu saya memahami

masalah saya dengan lebih jelas

Saya jarang menggunakan Al untuk
membantu saya dalam memaharmi
masalah

Mencari Informasi atau Penjelasan Tambahan

Saya menggunakan Al untuk mencari
informasi bahan tentang lak

yang saya alami.

Saya merasa penjelasan Al membantu
saya memahami situasi dari sudut
pandang baru

Saya tidak merasa Al memberikan
informasi yang bermanfaat bagi saya

Mencan Solusi atau Saran

Saya menggunakan Al untuk mencari
etika saya bingung
menghadapi masalah pribadi

solusi

Saran  dari Al membantu saya
menentukan langkah yang harus saya

ambil




. Saya tidak menganggap saran dari Al
berguna untuk menyelesaikan
masalah saya

Dimensi

Indikator

Aitem

Affective Needs (Kebutul

Mencan K Emosional

Afektif / Emosional)
Kebutuhan remaja untuk
memperoleh kenyamanan,
ketenangan, dukungan
emosional, atau validasi
perasaan melalui interaksi
dengan AL

Saya merasa lebih tenang setelah
mencurahkan is1 hati saya kepada Al

Ketika sava sedang sedih, saya W
I! Al untuk menstabilks

emosi saya

Al tidak membantu saya merasa lebih W

baik saat suasana hati saya buruk

Saya merasa lebih lega setelah
menceritakan masalah saya kepada
Al

Mencari Dukungan Emosional

Saya merasa Al memberikan
dukungan emosional ketika sava
membutuhkannya

Saya  tidak merasakan  adanya

dukungan emosional dari Al ketika
saya curhat

Saya memasa Al mampu memahami
perasaan saya melalui jawabannya

Mencan Validasi Perasaan

Saya merasa lebih yakin  bahwa
perasaan saya wajar setelah berbicara
dengan Al

Saya merasa Al tidak mengerti atau
tidak menanggapi  perasaan  saya
dengan tepat

No

Dimensi

Indikator

Aitem

Personal Integrative Needs
(Kebutuhan Penguatan Diri)

Kebutuhan remaja untuk
meningkatkan rasa percaya
diri, harga din, dan
pandangan positif terhadap
dirt melalu interaksi dengan
AL

Meningkatkan Rasa Percaya Dini

Saya merasa lebih vakin dengan
keputusan saya setelah berdiskusi
dengan Al

Al tidak membuat saya merasa lebih
percaya diri tentang din saya

Saya merasa kepercayaan diri saya
meningkat  setelah  mendapatkan

masukan dari Al

Membantu Memperbaiki Pandangan terhadap
Diri Sendiri

Al membantu saya melihat sisi positif
dalam dini saya

Saya merasa lebih berharga setelah
membaca respons Al terhadap centa
saya

Nasihat Al membuat saya menyadari
kualitas diri yang sebelumnya tidak
saya perhatikan




Skor

No Dimensi Indikator Aitem
3
4 Social Integrative Needs Mencan Rasa Kebersamaan (Companionship) | Saya merasa diternani ketika saya
(Kebutuhan Integrasi Sosial / berbicara dengan Al
Kebersamaan)
Saya lebih nyaman curhat ke Al
Kebutuhan remaja untuk ketika saya merasa sendirian
merasa terhubung,
didampingi, dan memiliki Saya tidak merasa seperti ditemani
teman bicara melalui interaksi meskipun sering berbicara dengan Al
dengan AL Menggantikan atan Melengkapi Interak Saya lebih memilih curhat ke Al dart
Sosial pada kepada teman
Saya merasa berbicara dengan Al
dapat menggantikan kebutuhan
saya untuk berinteraksi dengan orang
lain
Saya tidak pernah menjadikan Al
sebagai pengganti teman untuk
bercerita
Meningkatkan Perasaan Terhubung secara Saya merasa lebih terhubung setelah
Sosial berbicara dengan Al meskipun bukan
manusia
Saya tidak merasa adanya kedekatan
sosial ketika berbicara dengan Al
Skor
No Dimensi Indikator Aitem
3
5 Tension Release Needs Mengurangi Stres dan Tekanan Emosional Saya merasa sires saya berkurang

(Pelepasan Ketegangan /
Escapism)

Kebutuhan remaja untuk
mengurangi stres,
mengalihkan pikiran,
menenangkan diri, dan
melepaskan ketegangan
dengan menggunakan Al
untuk curhat.

setelah curhat kepada Al

Saya menggunakan Al ketka saya
sedang mengalami tekanan emosional

Curhat ke Al tidak membuat saya
merasa lebih nleks

Mengalihkan Pikiran dari Masalah (Escaping
Stress)

Berbicara dengan Al membantu saya
mengabaikan masalah untuk
wakiu

Al tidak membantu saya melupakan
masalah yang sedang saya hadapi

Mengatas: Kebosanan dan Ketertekanan
Ringan

Saya menggunakan Al ketka saya
merasa bosan dan  butuh  teman
berbicara

Berinteraksi dengan Al membaniu

saya i rasa jenuh

Saya jarang menggunakan Al ketika
saya merasa bosan atau tidak ada
kegiatan




A SARAN/ REVISI

- Baik jika aitem dalam setiap indikator berjumlah minimal 3 (aitem)
- Perlu diperhatikan aitem fi ble dan Ll

B. KESIMPULAN

Dengan ini menyatakan berdasarkan penilaian bahwa instrument tersebut ()

Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi

1| Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesusi saran

Tidak layak

Catatan (bila perlu)

Demikian keterangan ini, dibuat untuk di

Palembang, 22 November 2025

(Ongko Handoko, S. Fil M.A)
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NAMA PAKAR : Mardiah Hayati, M.Psi. Psikolog

PEMILIK INSTRUMEN

NAMA :  Norbertinee Avramhani Linuxcya Widiarini

NIM : 2243061

PROGRAM STUDI © Psikologi

JUDUL SKRIPSI : “Hubungan Social Withd; 1 dengan Loneliness yang

di Mediator Intensitas Penggunaan Al Virtual
Companion Pada Remaja™

PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Dengan hormat,

Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk menilai rancangan instrumen penelitian ini dengan memberikan tanda (V) pada kolom vang telah disediakan.
Berikut adalah petunjuk penilaian instrumen penelitian:

Penilaian menggunakan skala 1-5 berdasarkan kualitas setiap butir pernyataan.

Skor Kategori Pernyataan
5 | Sangat Baik Item sudah sangat bagus, tidak perlu perbatkan
4 | Baik Bagus, tetapi perlu perbaikan kecil (beberapa kata)
3 | Cukup Cukup bagus, namun masih butuh perbaikan signifikan pada kalimat
2 Kurang Item kurang layak, banyak bagian yang harus direvisi
1 | Sangat Kurang Item tidak layak, perlu diperbaiki total atau diganti

A. Social Withdrawal (Penarikan diri dari lingkungan sosial)

Skor
No Dimensi Indikator Aitem

1 Shyness (Rasa Malu / Kecemasan Takut dinilai dan canggung dalam situasi | Saya merasa gugup saat berbicara x
Sosial) sosial. dengan orang vang baru saya
kenal

Saya takut orang lain  menilai
saya secara negatif

Saya sering merasa canggung x
ketika berada di antara banyak

orang

Saya merasa percaya diri saat
berbicara di depan banyak orang.

Penghindaran karena rasa takut Saya menghindari  percakapan
karena takut salah bicara

Saya sening menolak  untuk
berkumpul bersama teman

Saya berani berbicara dengan
orang lain meskipun ada
kemungkinan saya salah bicara

Saya merasa senang ketika ada
kesempatan berkumpul dengan
teman-teman

Kesadaran dini yang berlebihan Saya terlalu mermikirkan
bagaimana cara orang lain melihat
din saya

Saya merasa semua orang
memperhatikan gerak-gerik saya
saat berada di tempat umum




Saya merasa nyaman menjadi
diri sendiri tanpa memikirkan

pendapat orang lain

Saya wvakin kebanyakan orang
sibuk dengan wrusan mereka
sendin, bukan memperhatikan
saya

Dimensi

Indikator

Aitem

Unsociability (Kurang Minat
Bersosialisasi)

Preferensi untuk Menyendiri (Lebih Suka

Menyendiri)

Saya lebih suka menghabiskan
waktu sendirian dibanding
bersama orang lain

ketika
tanpa

Saya merasa nyaman

melakukan aktivitas

diternani

Saya sering memilih untuk
sendiri meskipun ada teman yang

mengajak berbicara

Saya lebih memilih bersama
teman daripada beraktivitas
sendirian

Saya merasa tidak nyaman jika
harus melakukan sesuatu tanpa

ditemani

Kurang Berminat untuk Berinteraksi

Saya tidak terlalu tertarik untuk
ikut kegi sosial

Jika kurang penting, saya sering
menolak  untuk  berkumpul
bersama teman

Saya kurang memiliki dorongan
untuk ngobrol atau berinteraksi

dengan banyak orang.

Saya selalu bersemangat untuk
berinteraksi dengan orang lain

Minim Keterlibatan dalam Kegiatan
Sosial

Saya biasanya tidak terlalu akuf
dalam kegiatan kelompok

Saya tidak merasa perlu
mengikuti banyak kegiatan sosial

Saya lebih memilih tidak ikut
berkumpul jika tidak benar-benar
dibutuhkan

Saya selalu  berusaha terlibat
dalam  berbagai  kegiatan

kelompok

No

Dimensi

Indikator

Aitem

Skor

Social Aveidance (Penghind

Menjauh dar Ling} Sosial

Sosial / Menghindari Interaksi)

Saya biasanya memilih menjauh
ketika suasana menjadi raman

Saya sering menghindari tempat

vang banyak orang berkumpul

Saya tidak keberatan berada di
tempat yang ramai

Saya suka berada di lingkungan
vang banyak orang

Menolak atau Mengabaikan Interaksi
Sosial

S cenderung membatasi diri
ki orang  lain  mencoba
mendekati saya

Saya sering mencari alasan agar
tidak ikut kumpul bersama teman

Sava senang jika ada teman yang

mengajak saya berkumpul

Saya menerima ajakan teman
untuk berkumpul tanpa banyak
pertimbangan

Saya tidak tertarik untuk terlibat
dalam kegiatan kelompok
sehingga lebih memilih menjauh




Ketidaktertarikan yang Disertai
Penolakan Aktif

Saya sering menjauh dari
percakapan karena memang tidak

ingin terlibat

Saya memilih tidak hadir dalam
acara sosial meskipun saya punya
wakiu

tidak ada yang bisa membuat saya
merasa lebih baik

Saya lebih memilih hadir ketika X

ada acara sosial bersama teman-

teman.

B. Loneliness (Kesepian)
Skor
No Dimensi Indikator Ait
112|134
1 Kesepian Emosional {Emotional Kurangnya Kedekatan dan Dukungan Saya merasa tidak punya X
Loneliness) Emosional seseorang vang benar-benar ada
untuk saya.
Ketika saya sedih, saya merasa X

aya merasa memiliki seseorang
vang bisa mendukung saya secara
emosional

Ketika saya sedih, biasanya ada
seseorang yang membuat saya
merasa lebih baik

Perasaan Kekosongan Emosional

merasa  kosong
i sekitar saya

Saya  sering
meskipun ada ora

Saya merasa hampa tanpa tahu

penyebabnya

Saya merasa hidup saya cukup
terisi oleh orang-orang di sekitar
saya

Sa
keseharian saya

jarang merasa kosong dalam

Merasa Tidak Dipahami

Saya merasa tidak ada vang
benar-benar memahami perasaan
5

Saya sering merasa tidak
dimengerti oleh orang-orang di
sekitar saya

Saya merasa ada orang yang
memahami perasaan saya dengan
baik

Saya biasanya merasa dimengerti

oleh orang-orang di sekitar saya

]

Dimensi

Indikator

Aitem

Skor




2 Kesepian Sosial {Social Loneliness)

Iubungan Sosial Tidak Bermakna

Saya merasa interaksi saya
dengan orang lain hanya sekedar
lewat saja

Saya jarang memiliki percakapan
vang benar-benar berarti dengan

orang lain

Saya sering memiliki percakapan
vang bermakna dengan orang lain

Saya merasa hubungan sosial
saya cukup dekat dan
menyenangkan

Minim Kebersamaan Sosial

Saya jarang merasa menjadi
bagian dan kebersamaan dengan
teman-teman

Saya sering merasa sendirian saat
berada di lingkungan sosial

Sava sering terlibat dalam
kebersamaan dengan teman-
teman

Saya biasanya merasa ditemani
ketika berada di lingkungan sosial

Kesepian di dalam kelompok

Saya sering merasa tidak
dianggap dalam kelompok

Sava merasa sulit cocok dengan
kelompok mana pun

Saya merasa menjadi bagian dari
kelompok teman saya

Saya cukup mudah menyesuaikan
diri dengan kelompok baru

C. Intensitas Penggunaan Al

No Dimensi

Indikator

Alit

Skor

1 Cognitive Needs (Ket

Mencan P

Kognitif) Kebutuhan untuk
memperoleh informasi,
pemahaman, penjelasan, atau
solusi melalui Al saat curhat.

terhadap Masal

Saya menggunakan Al untuk
memahami penyebab dan masalah
yang sedang saya hadapi

Al membantu  saya  memahami

masalah saya dengan lebih jelas

Saya jarang menggunakan Al untuk
membantu saya dalam memahami
masalah

Mencari Informasi atau Penjel T:

Saya og Al untuk mencari

informas: tambahan tentang masalah
yang saya alami.

Saya merasa penjelasan Al membantu
saya memahami situas: dari sudut

pandang bary

Saya tidak merasa Al memberikan
informasi yang bermanfaat bagi saya

Mencan Solusi atau Saran

menghadapi masalah pribadi

Saya menggunakan Al untuk mencari
solusi ketika  saya  bingung

Saran  dari Al membantu saya
menentukan langkah yang harus saya
ambil




. Saya tidak menganggap saran dari Al
berguna untuk menyelesaikan
masalah saya

Dimensi

Indikator

Aitem

Affective Needs (Kebutul

Mencan K Emosional

Afektf / Emosional)
Kebutuhan remaja untuk
memperoleh kenyamanan,
ketenangan, dukungan
emosional, atau validasi
perasaan melalui interaksi
dengan AL

Saya merasa lebih tenang setelah
mencurahkan is1 hati saya kepada Al

Ketika  sava

sedang  sedih,

saya
Al untuk menstabilke

emosi saya

Al tidak membantu saya merasa lebih
baik saat suasana hati saya buruk

Saya merasa lebih lega setelah
menceritakan masalah saya kepada
Al

Mencan Dukungan Emosional

Saya merasa Al memberikan
dukungan emosional ketika sava
membutuhkannya

Saya tidak merasakan  adanya
dukungan emosional dari Al ketika
saya curhat

Saya merasa Al mampu memahami
p saya melalui j

Mencan Validasi Perasaan

Saya merasa lebih yakin bahwa
perasaan sava wajar setelah berbicara
dengan Al

Saya merasa Al tidak mengerti atau

tidak menanggapi perasaan  saya
dengan tepat
Skor
No Dimensi Indikator Aitem
1(2]3
3 Personal Integrative Needs Meningkatkan Rasa Percaya Dini Saya merasa lebih yakin dengan

(Kebutuhan Penguatan Diri)

Kebutuhan remaja untuk
meningkatkan rasa percaya
diri, harga din, dan
pandangan positif terhadap
diri melalui interaksi dengan

AL

keputusan saya setelah berdiskusi
dengan Al

Al tidak membuat saya merasa lebih
percaya diri tentang din saya

Saya merasa kepercayaan diri sava
memingkat  setelah  mendapatkan
masukan dan Al

Membantu Memperbaiki Pandangan terhadap
Diri Sendiri

Al membantu saya melihat sisi positif
dalam din saya

Saya merasa lebih berharga setelah
membaca respons Al terhadap cerita
saya

Nasihat Al membuat saya menyadari
kualitas diri yang sebelumnya tidak
saya perhatikan




No Dimensi

Indikator

Aitem

Skor

4 Social Integrative Needs
(Kebutuhan Integrasi Sosial /
Kebersamaan)

Kebutuhan remaja untuk
merasa terhubung,
didamping, dan memiliki
teman bicara melalui interaksi
dengan AL

Mencari Rasa Kebersamaan (Companionship)

Saya merasa ditemani ketika saya
berbicara dengan Al

Saya lebih nyaman curhat ke Al
ketika saya merasa sendirian

Saya tidak merasa seperti ditemani
meskipun sering berbicara dengan Al

Menggantikan atau Mel

Sosial

kani Interaksi

Saya lebih memilih curhat ke Al dari
pada kepada teman

Saya merasa berbicara dengan Al
dapat menggantikan kebutuhan

saya .untuk berinteraksi dengan orang
lain

Saya tidak pernah menjadikan AT
sebagai pengganti teman untuk
bercenita

Meningkatkan Perasaan Terhubung secara
Sosial

Saya merasa lebih terhubung setelah
berbicara dengan Al meskipun bukan
manusia.

Saya tidak merasa adanya kedekatan
sosial ketika berbicara dengan Al

lcara dengan

No Dimensi

Indikator

Aitem

5 Tension Release Needs
(Pelepasan Ketegangan /

Escapism)

Kebutuhan remaja untuk
mengurangi stres,
mengalihkan pikiran,
menenangkan diri, dan

Mengurangi Stres dan Tekanan Emosional

Saya merasa stres saya berkurang
setelah curhat kepada Al

Saya menggunakan Al ketika sava
sedang mengalami tekanan emosional

Curhat ke Al tidak membuat saya
merasa lebih rileks

melepaskan ketegang:

dengan menggunakan Al
untuk curhat.

Mengalihkan Pikiran dari Masalah { Escaping
Stress)

Berbicara dengan Al membantu saya
mengabaikan masalah untuk
sementara wakiu

Al tidak membantu saya melupakan
masalah vang sedang saya hadapi

Mengatasi Kebosanan dan Ketertekanan
Ringan

Saya menggunakan Al ketika sava
merasa  bosan dan  butuh  teman
berbicara

Berinteraksi dengan Al membantu
saya mengatasi rasa jenuh

Saya jarang menggunakan Al ketika
saya merasa bosan atau tidak ada
kegiatan

A, SARAN/REVISI

Sudah cukup bagus kata-kata dan tata tulisan, hanya masih perhy diperbaiki ada beberapa kata dan tata tulisan

B. KESIMPULAN

Dengan inim enyatakan berdasarkan penilaian bahwa instrument tersebut (+ )

Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi

-

Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran

Tidak layak

Catatan (bila perlu)

Demikian keterangan ini, dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Palembang, 12 November 2025

(Mardiah Hayati, M.Psi. Psikolog)




Lampiran 3. Instumen social withdrawal

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Saya  merasa
gugup saat
berbicara

dengan orang
yang baru saya

kenal

Saya  berani
berbicara
dengan orang
lain meskipun
ada
kemungkinan
saya salah

bicara

Saya  merasa
percaya  diri
saat berbicara
di depan

banyak orang.

Saya
menghindari
percakapan
karena  takut

salah bicara

Saya selalu

bersemangat




untuk
berinteraksi
dengan orang

lain

Saya tidak
terlalu tertarik
untuk ikut

kegiatan sosial

Saya terlalu
memikirkan
bagaimana
cara orang lain
melihat diri

saya

Saya lebih suka
menghabiskan
waktu
sendirian
dibanding
bersama orang

lain

Saya  merasa
semua  orang
memperhatikan
gerak-gerik

saya saat
berada di

tempat umum

10

Saya sering

memilih untuk




sendiri
meskipun ada
teman yang
mengajak

berbicara

11

Saya  merasa
nyaman

menjadi  diri
sendiri  tanpa
memikirkan
pendapat orang

lain

12

Saya  merasa
nyaman ketika
melakukan

aktivitas tanpa

ditemani

13

Saya  merasa
senang ketika
ada
kesempatan
berkumpul
dengan teman-

teman

14

Saya lebih
memilih tidak
ikut berkumpul
jika tidak
benar-benar

dibutuhkan




15

Saya biasanya
tidak  terlalu
aktif dalam
kegiatan

kelompok

16

Saya sering
menghindari

tempat  yang
banyak orang

berkumpul

17

Saya kurang
memiliki
dorongan
untuk ngobrol
atau
berinteraksi
dengan banyak

orang

18

Saya tidak
keberatan

berada di
tempat  yang

ramai

19

Saya
cenderung
membatasi diri
ketika  orang
lain mencoba

mendekati saya




20

Saya  senang
jika ada teman
yang mengajak
saya

berkumpul

21

Saya sering
menjauh  dari
percakapan
karena
memang tidak

ingin terlibat

22

Saya lebih
memilih hadir
ketika ada
acara sosial
bersama

teman-teman.




Lampiran 4. Instrumen Loneliness

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Saya merasa
sulit cocok
dengan
kelompok
mana pun

Saya merasa
memiliki
seseorang
yang bisa
mendukung
saya secara
emosional

Saya merasa
hampa tanpa
tahu

penyebabnya

Saya sering
merasa kosong
meskipun ada
orang di
sekitar saya

Ketika saya
sedih,
biasanya ada
seseorang
yang membuat
saya merasa
lebih baik

Saya merasa
hidup saya
cukup terisi
oleh orang-
orang di
sekitar saya

Saya jarang
merasa kosong
dalam
keseharian
saya




Saya merasa
tidak ada yang
benar-benar
memahami
perasaan saya

Saya merasa
interaksi saya
dengan orang
lain hanya
sekedar lewat
saja

10

Saya cukup
mudah
menyesuaikan
diri dengan
kelompok baru

11

Saya sering
memiliki
percakapan
yang
bermakna
dengan orang
lain

12

Saya sering
merasa
sendirian saat
berada di
lingkungan
sosial

13

Saya jarang
merasa
menjadi
bagian dari
kebersamaan
dengan teman-
teman

14

Saya merasa
hubungan
sosial saya
cukup dekat
dan
menyenangkan

15

Saya sering
terlibat dalam
kebersamaan




dengan teman-
teman

16

Saya biasanya
merasa
ditemani
ketika berada
di lingkungan
sosial

17

Saya  sering
merasa tidak
dianggap
dalam
kelompok

18

Saya merasa
menjadi
bagian dari
kelompok
teman saya

19

Ketika  saya
sedih, saya
merasa tidak
ada yang bisa
membuat saya
merasa lebih
baik

20

Saya jarang
memiliki
percakapan
yang benar-
benar berarti
dengan orang
lain

21

Saya merasa
ada orang
yang
memahami
perasaan saya
dengan baik

22

Saya biasanya
merasa
dimengerti
oleh orang-
orang di
sekitar saya




Lampiran 5. Instrumen Skala Intensitas Penggunaan Al

No.

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

Setuju

Saya merasa Al
memberikan
dukungan
emosional ketika
saya
membutuhkannya

Saya
menggunakan Al
untuk mencari
informasi
tambahan tentang
masalah yang
saya alami

Saya jarang
menggunakan Al
untuk membantu
saya dalam
memahami
masalah

Saya
menggunakan Al
untuk mencari
solusi ketika saya
bingung
menghadapi
masalah pribadi

Saya merasa
penjelasan Al
membantu saya
memahami
situasi dari sudut
pandang baru

Saya tidak
merasa Al
memberikan
informasi yang
bermanfaat bagi
saya

Saran dari Al
membantu saya
menentukan




langkah yang
harus saya ambil

Saya lebih
nyaman curhat ke
Al ketika saya
merasa sendirian

Saya merasa
lebih tenang
setelah
mencurahkan isi
hati saya kepada
Al

10

Saya
menggunakan Al
ketika saya
sedang
mengalami
tekanan
emosional

11

Saya tidak
menganggap
saran dari Al
berguna untuk
menyelesaikan
masalah saya

12

Berbicara dengan
Al membantu
saya
mengabaikan
masalah untuk
sementara waktu

13

Saya tidak pernah
menjadikan Al
sebagai
pengganti teman
untuk bercerita

14

Saya merasa
lebih yakin
bahwa perasaan
saya wajar
setelah berbicara
dengan Al

15

Curhat ke Al
tidak membuat
saya merasa lebih
rileks




16

Saya merasa
lebih lega setelah
menceritakan
masalah saya
kepada Al

17

Ketika saya
sedang sedih,
saya
menggunakan Al
untuk
menstabilkan
emosi saya

18

Al tidak
membantu saya
melupakan
masalah yang
sedang saya
hadapi

19

Al tidak
membantu saya
merasa lebih baik
saat suasana hati
saya buruk

20

Nasihat Al
membuat saya
menyadari
kualitas diri yang
sebelumnya tidak
saya perhatikan

21

Saya merasa
lebih yakin
dengan
keputusan saya
setelah berdiskusi
dengan Al

22

Al tidak
membuat saya
merasa lebih
percaya diri
tentang diri saya

23

Berinteraksi
dengan Al
membantu saya
mengatasi rasa
jenuh




24

Saya jarang
menggunakan Al
ketika saya
merasa bosan
atau tidak ada
kegiatan

25

Saya
menggunakan Al
ketika saya
merasa bosan dan
butuh teman
berbicara

26

Saya merasa Al
mampu
memahami
perasaan saya
melalui
jawabannya

27

Saya lebih
memilih curhat
ke Al dari pada
kepada teman

28

Saya merasa
berbicara dengan
Al dapat
menggantikan
kebutuhan saya

29

Saya merasa
lebih terhubung
setelah berbicara
dengan Al
meskipun bukan
manusia.

30

Saya tidak
merasa adanya
kedekatan sosial
ketika berbicara
dengan Al

31

Saya merasa stres
saya berkurang
setelah curhat
kepada Al

32

Saya merasa lebih
berharga setelah
membaca respons




Al terhadap cerita
saya

33

Saya merasa
ditemani ketika
saya berbicara
dengan Al

34

Saya tidak
merasa seperti
ditemani
meskipun sering
berbicara dengan
Al

35

Al membantu
saya melihat sisi
positif dalam diri
saya




Lampiran 6. Kuisioner

Survei Perilaku Remaja Dalam =
Hubungannya dengan pemakaian
Al

Salam sejahtera,
Hom Namo dan Salam Kebajikan.

Perkenalkan, nama saya Norbeti Av i Li i s i aktif
Universitas Katolik Musi Charitas Palembang angkatan 2022, Program Studi Psikologi.
Saat ini saya sedang melaksanakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk memahami
berbagai aktivitas dan pengalaman yang dialami remaja. Kriteria partisipan dalam
penelitian ini meliputi:

Saat Inl saya sedang melaksanakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk memahami
berbagai aktivitas dan pengalaman yang dialami remaja. Kriteria partisipan dalam
penelitian ini meliputi:

- Individu yang berada pada tahap remaja.
- Berusia antara 10 hingga 21 tahun.
- Menyatakan kesediaan untuk mengisi kuesioner secara sukarela.

Survei ini diperkirakan memerlukan waktu sekitar 5-15 menit untuk diselesaikan, dan
partisipasi Anda sangat berarti dalam mendukung penelitian ini.

Sebelum memutuskan untuk berpartisipasi, saya meminta Anda untuk membaca
penjelasan berikut. Penelitian ini dilakukan tanpa menggunakan prosedur yang memiliki
risiko, sehingga tidak menimbulkan rasa tidak nyaman maupun gangguan bagi
partisipan. Anda hanya diminta untuk memberikan jawaban pada pernyataan yang telah
disusun, dan tidak terdapat jawaban benar maupun salah. Oleh karena itu, saya sangat
menghargai apabila Anda bersedia menjawab dengan jujur sesuai dengan kondisi Anda
saat ini.

Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela. Anda bebas untuk menolak
berpartisipasi, menghentikan pengisian kapan pun, atau meminta penghapusan data
jika sudah terlanjur dikirimkan. Seluruh informasi yang Anda berikan akan dijaga

kerahasiaannya. Data yang dikumpulkan akan dianonimkan sehingga tidak dapat

dihubungkan kembali dengan identitas pribadi Anda, dan hanya akan digunakan untuk
keperluan akademik. Jika di kemudian hari data dimanfaatkan untuk penelitian lanjutan,
data tersebut tetap digunakan dalam bentuk anonim.

Terima kasih atas waktu dan kesediaan Anda untuk berpartisipasi.

Nama *

Teks jawaban singkat

Jenis Kelamin *

Laki-Laki
Perempuan
Usia*
10-14
15-17

18-21



Apakah pernah menggunakan Al (untuk curhat, bercerita, dan
berkomunikasi)

() Pemah

() Tidak Pemah

Frekuensi dalam menggunakan Al per bulan (untuk curhat, bercerita, dan *
berkomunikasi)

() 5-10 kali
() 10-20 kali
() 20-30 kali

lebih dari 30 kali

No. Hp *

Teks jawaban singkat

Setelah membaca penjelasan tentang penelitian di atas, saya secara *

sukarela dan tanpa paksaan
() Setuju untuk berpartisipasi

f:- Tidak setuju untuk berpartisipasi

Cara Pengisiaan v :
X 3

Berilah tanggapan terhadap setiap pernyataan dengan memilih salah satu opsi jawaban
yang paling sesuai denga p: serta i. Dengan skala jawaban
yang digunakan dalam kuesioner ini adalah sebagai berikut:

1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju

X e H
Deskripsi (opsional)
1. Saya merasa gugup saat berbicara dengan orang yang baru saya .
kenal

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju © O O O O Sangat Setuju

2. Saya berani berbicara dengan orang lain meskipun ada kemungkinan *

saya salah bicara
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju 0 O O O O Sangat Setuju

3. Saya merasa percaya diri saat berbicara di depan banyak orang *
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju o 0O O O O Sangat Setuju



*

4. Saya menghindari percakapan karena takut salah bicara

O O O O O sangatseuu

Sangat Tidak Setuju

dengan orang lain

5. Saya selalu untuk
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

*

6. Saya tidak terlalu tertarik untuk ikut kegiatan sosial

Sangat Tidak Setuju o o0 O O O Sangat Setuju
*

7. Saya terlalu memikirkan bagaimana cara orang lain melihat diri saya

O O O O O Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju

8. Saya lebih suka menghabiskan waktu sendirian dibanding bersama

orang lain

Sangat Tidak Setuju o O O O O Sangat Setuju
9. Saya merasa semua orang memperhatikan gerak-gerik saya saat

berada di tempat umum

1 2 3 4 5

O O O O O sangatsetu

Sangat Tidak Setuju

10. Saya sering memilih untuk sendiri meskipun ada teman yang

mengajak berbicara

1 2 3 4 5

O O O O O sangatsetuju

Sangat Tidak Setuju
11. Saya merasa nyaman menjadi diri sendiri tanpa memikirkan pendapat orang lain

1 2 3 4 5

O O O O O Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju

12. Saya merasa nyaman ketika melakukan aktivitas tanpa ditemani

1 2 3 4 5

O (0] o] O O Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju



13. Saya merasa senang ketika ada dengan te 1e

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

14. Saya lebih memilin tidak ikut jika tidak benar-b
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju O O O O (@] Sangat Setuju

15. Saya biasanya tidak terlalu aktif dalam kegiatan kelompok

1 2 3 4 5

‘Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangal Setuju

B
16. Saya sering menghindari tempat yang banyak orang berkumpul

1 2 3 4 5

‘Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

17. Saya kurang memiliki dorongan untuk ngobrol atau berinteraksi dengan banyak orang

Sangat Tidak Setuju O o] o] o] @] Sangat Setuju

18. Saya tidak keberatan berada di tempat yang ramai

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O Q O @] @] Sangal Setuju

19. Saya cenderung membatasi diri ketika orang lain mencoba mendekati saya

Sangat Tidak Setuju @] o] @] o] O Sangat Setuju

20. Saya senang jika ada teman yang mengajak saya berkumpul

Sangat Tidak Setuju O @] O @] (@] Sangat Setuju
21. Saya sering menjauh dari percakapan karena memang tidak ingin terfibat

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O @] O @] Q Sangat Setuju

*
22. Saya lebih memilih hadir ketika ada acara sosial bersama teman-teman

Sangat Tidak Setuju O O O @] o] Sangat Setuju

¥ v

Deskripsi (opsional)

1. Saya merasa sulit cocok dengan kelompok mana pun

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O 0] o 0] o} Sangat Setuju



2. Saya merasa memiliki seseorang yang bisa mendukung saya secara emosional

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

®

3. Saya merasa hampa tanpa tahu penyebabnya

4. Saya sering merasa kosong meskipun ada orang di sekitar saya

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

5. Ketika saya sedih, biasanya ada sesecrang yang membuat saya merasa lebih baik

Sangat Tidak Setuju @] @] @] @] @] Sangat Setuju

6. Saya merasa hidup saya cukup terisi oleh orang-orang di sekitar saya

‘Sangat Tidak Setuju O o] O o] (@] Sangat Setuju

7. Saya jarang merasa kosong dalam keseharian saya

Sangat Tidak Setuju O o] 0] 0] O Sangat Setuju

8. Saya merasa tidak ada yang benar-benar memahami perasaan saya

Sangat Tidak Setuju (©) @) ©) ®) O Sangat Setuju

9. Saya merasa Interaksi saya dengan orang lain hanya sekedar lewat saja

1 2 3 a 5

Sangat Tidak Setuju o] (@] (@] O (@] Sangat Setuju
10. Saya cukup mudah menyesuaikan diri dengan kelompok baru

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju @] @] @] O @] Sangal Setwju

"
11. Saya sering memiliki percakapan yang bermakna dengan orang lain

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju O O O 0] O Sangat Setuju

12. Saya sering merasa sendirian saat berada di lingkungan sosial

Sangat Tidak Setuju O 6] O O O Sangat Setuju

13. Saya jarang merasa menjadi bagian dar kebersamaan dengan teman-teman

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju



14. Saya merasa hubungan sosial saya cukup dekat dan menyenangkan

Sangat Tidak Setuju o] @] o] @] O Sangst Setuju

15. Saya sering terlibat dalam kebersamaan dengan teman-teman

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O Q @] (@] Sangat Setuju

16. Saya biasanya merasa ditemani ketika berada di lingkungan sosial

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju o) O O @] o Sangat Setuju

17. Saya sering merasa tidak dianggap dalam kelompok

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

18. Saya merasa menjadi bagian dari kelompok teman saya

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O (@) Sangat Setuju

19. Ketika saya sedih, saya merasa tidak ada yang bisa membuat saya merasa lebih baik

Sangat Tidak Setuju O O @) ©) O Sangat Setuju

20. Saya jarang menmiliki percakapan yang benar-benar berarti dengan orang lain

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju o] O o] O @] Sangst Setuju

*
21. Saya merasa ada orang yang memahami perasaan saya dengan baik

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

22. Saya biasanya merasa dimengerti oleh orang-orang di sekitar saya

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O @] O O Sangat Setuju

23. Saya cukup mudah menyesuaikan diri dengan kelompok baru

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O @] o] O O Sangat Setuju



M v

Deskripsi {opsional)

1 Saya merasa Al ikan dukungan 1 ketika saya
1 2 3 4 s
Sangat Tidak Setuju O e} @] O O Sangat Setuju

2. Saya menggunakan Al untuk mencari informasi tambahan tentang masalah yang saya
alami

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O @] Sangat Setuju

3. Saya jarang 1 Al untuk saya dalam i masalah
1 2 3 4 5
Gannat Tidab Sahrin O O O O O

4. Saya menggunakan Al untuk mencari solusi kefika saya bingung menghadapi masalah
pribadi

Sangat Tidak Setuju O O @] @] O Sangat Setuju

5. Saya merasa Al saya situasi dari sudut pandang baru
1 2 3 a 5
Sangat Tidak Setuju @] @] O @] O Sangat Setju

6. Saya tidak merasa Al memberikan informasi yang bermanfaat bagi saya

1 2 3 4 L

Sangat Tidak Setuju O (@] O O @] Sangat Setuju

7. Saran darl Al membantu saya menentukan langkah yang harus saya ambil

1 2 a 4 5

Sangat Tidak Setuju @] O O @] o] Sangat Setuju

8. Saya lebih nyaman curhat ke Al ketika saya merasa sendirian

1 2 3 4 s

Sangat Tidak Setuju @] (@] @) O (@] Sangat Setuu

9, Saya merasa lebih tenang setelah mencurahkan isi hati saya kepada Al

i 2 3 4 5
‘Sangat Tidak Setuju @] o] @] e} o] Sangat Setuju

10. Saya menggunakan Al ketika saya sedang mengalami tekanan emosional

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju (@] O @] (@] O Sangat Setuju

11, Saya tidak menganggap saran dari Al berguna untuk menyelesaikan masalah saya

Sangat Tidak Setuju @] O O @] O Sangat Setuju



12, Berbicara dengan Al membantu saya mengabaikan masalah untuk sementara waktu

1 2 3 . 5
Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Seluju
13. Saya tidak pemah menjacikan Al sebagai pengganti teman untuk bercerita
1 2 3 2 s
Sangat Tidak Setuju o] (@] (@] @] (@] Sangat Setuju

14. Saya merasa lebih yakin bahwa perasaan saya wajar setslah berbicara dengan Al

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O @] @] @] Sangat Setuju

15. Curhat ke Al tidak membuat saya merasa lebih rileks

1 2 3 4 B

Sangat Tidak Setuju [e] O O O o] Sangat Setuju
16. Saya merasa lebih lega setelah menceritakan masalah saya kepada Al

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O @] O O O Sangat Setuju

+
17. Ketika saya sedang sedin. saya menggunakan Al untuk menstabilkan emosi saya

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju @] o] 0] o} @] Sangat Setuju

18. Al tidak membantu saya melupakan masalah yang sedang saya hadapi

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju (@] O O O O Sangat Setuju
19. Al tidak membantu saya merasa lebih baik saat suasana hali saya buruk
1 2 a 4 5
Sangat Tidak Setuju O O (@] @] @] Sangat Setuju

20. Nasihat Al membuat saya menyadari kualitas dirl yang sebelumnya tidak saya perhatikan

Sange Tidak Setuju o o ©o o o Sangat Setu

21. Saya merasa lebih yakin dengan keputusan saya setelah berdiskus| dengan Al

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju @] @] O O @] Sangat Setuju



22. Al tidak membuat saya merasa lebih percaya diri tentang diri saya

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O 0] O O 0] Sangat Setuju

23, Berinteraksi dengan Al membantu saya mengatasi rasa jenuh

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju
24. Saya jarang menggunakan Al ketika saya merasa bosan atau tidak ada kegiatan

1 2 3 4 §

‘Sangat Tidak Setuju O @] O (@] @] Sangat Setuju

*
25. Saya menggunakan Al ketika saya merasa bosan dan butuh teman berbicara

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju @] O O o} O Sangat Sefuju

26. Saya merasa Al mampu memahami perasaan saya melalui jawabannya

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

.

27. Saya lebih memilih curhat ke Al dari pada kepada teman

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju o O @] @] O Sangat Setuju

28. Saya merasa berbicara dengan Al dapat menggantikan kebutuhan saya

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

29. Saya merasa lebih terhubung setelah berbicara dengan Al meskipun bukan manusia.

Sanaat Tidak Setuju O @] O O O Sanaat Setuju

30. Saya tidak merasa adanya kedekatan sosial ketika berbicara dengan Al

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

"
31. Saya merasa stres saya berkurang setelah curhat kepada Al

Sangat Tidak Setuju O @] O O @] Sangat Setuju



32. Saya merasa leblh berharga setelah membaca respons Al terhadap cerita saya

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuiu O O O @] O Sangat Setuju

33. Saya merasa ditemani ketika saya berbicara dengan Al

1 2 3 4 s
Sangat Tidak Seluju O @] [@] (@] O Sangat Setuju

34. Saya tidak merasa seperti ditemani meskipun sering berbicara dengan Al

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O o] O O O Sangat Setuju

35. Al membantu saya melihat sisi positif dalam diri saya

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju @] O (@] O O Sangat Setuju



Lampiran 7. Sampel Uji Coba




Lampiran 8. Sampel Final
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Lampiran 9. Validitas dan Reliabilitas SPSS

A. Social withdrawal

w T o e o
i i o L)
£ [ — s w0
T ] o [ T
0 Pk - T T
e som [T -]
“ (o wa o oo
5 son D
5 P s w N E—
 Eik) aw L — )
“ b v o
o son
“ £
o Eik) i aser o
" b G B L m e
Ta b oo asee s A oo oo
z “ w o ow s ow -
- P o oo e
e T o
E ) s )
o g oo ases o ama  oe son
“ woow o ow s ow "
g T i R T o
f Eik) ioos asen o amw o o
it b o e o
epas asesawsam s
woow o ow “
o P e s s
e e amse sk o
o e s m s =
o g asor wase e sons
[ “
" T i T o
Bk s ows amm o
o b o oam s
T o o
“ woow o w -
e am s axsr
e ) s £
o e son
“ [ — £
s i T -
k) sy ass ams
o [ — W
T ] T
e P W wr aw
e s oo aces
e T i o
5 i) oo Geon amr am
s Pt T 3
i so06 asor oass ammn
T sl A we e
e P i T
s sow ases o amn
o i) oo deon oase A
[
- o
s am
ket s wme
= o T
T ket a0 oo
- Fomem B e e
e ) am owms
S Pees s e e e T
k] aeo ot aoms asco aron—wse
£ Brwen Camemen s s s v e
Ty Gkt e e ageasca s s
“ W oow w oo
B Passa s o wrwr i
ket ey e aim o anen oo
- P G an s wi s e
By ket ) o s oms
i Woos 6w W w oo
i () fE I T s
- ) Ty i e am
e ose oo s o e o Ao eaie
“ ‘ w oo ow “
ket ) w0 A s eas s ame

Case Processing Summary

Cases Valid 46 100.0

Excluded? 0 .0
Total 46 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
965 22

Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean ifScale Varianceltem-Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

X1 91.2826 239.718 702 963
X2 91.0217 240.511 773 963
X3 90.8913 242.055 710 963
X5 91.1304 236.427 745 963
X6 91.1739 237.836 72 962
X9 91.1087 236.543 863 962
X10  91.1957 236.739 814 962
X13  90.8261 252.014 S12 965
X14  90.9130 246.481 741 963
X15  91.1304 235.627 838 962
X18  91.0217 236.422 834 962
X19  90.9130 244.570 637 964
X20 91.1739 239.080 .620 964
X22  91.1522 229.021 868 961
X23  91.2609 234.953 854 962
X24  90.9565 249.331 S12 965
X26  90.9348 246.996 629 964
X27  90.9565 246.754 .696 963
X30 91.0870 241.903 753 963
X31  91.1087 235.655 814 962
X34  91.2826 235.274 752 963

X35 91.1522 237.910 .688 964




B. Loneliness

Correlations
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Case Processing Summary
N

%

Cases

Valid

46

100.0

Excluded®

0

.0

Total

46

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
916 22

Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean ifScale Varianceltem-Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

Y2 65.20 107.761 576 912
Y3 65.28 106.474 706 910
Y4 65.63 103.794 .690 909
YS 65.00 107.644 459 914
Y6 64.98 112.955 318 916
Y7 65.93 100.196 813 906
Y8 66.07 106.462 596 911
Y9 65.35 109.432 474 914
Y10  65.20 121.316 -.283 929
Y11l  65.87 102.916 744 908
Y12  65.87 100.827 720 908
Y13  65.57 107.718 583 912
Y14  65.57 112.073 367 916
Y1S  65.89 105.832 .607 911
Y16  65.83 105.036 .560 912
Y17  65.39 108.243 440 915
Y18  65.37 108.149 496 913
Y19 65.93 104.418 .618 911
Y21 6543 105.851 .800 908
Y22 6543 108.607 585 912
Y23  65.98 104.022 671 910

Y24  65.85 103.510 .636 910




C. Intensitas Penggunaan Al
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

920 35




Item-Total Statistics
Corrected
Scale Mean ifScale Varianceltem-Total

Item Deleted if Item Deleted Correlation

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

M1 127.7826 313.241 917
M2 127.7174 322.785 .823
M3 130.6087 368.910 -.538
M4 127.7826 333.729 521
MS5 127.8696 321.138 812
M7 127.7174 321.185 805
M8 127.8913 323.343 747
M10 127.8043 315.939 .899
M11  128.0000 313.956 .868
M12 130.4130 368.914 -.509
M13 127.8043 316.028 .896
M14 127.9565 322.709 756
M15 130.3478 373.832 -.631
M16 127.8913 317.832 851
M17 127.9783 316.111 857
M19 127.9783 326.066 740
M21 128.0000 323.244 .695
M22  127.9348 322.551 77
M23 128.0652 315.618 753
M24 128.1739 321.836 713
M2S 127.8478 314.132 878
M26 128.0000 314.667 791
M27 130.3478 368.143 -.522
M28 128.0435 314.487 720
M29 127.9348 318.951 72
M30 130.3696 374.460 -.608
M31 127.8696 316.516 815

M32 130.4565 370.254 -.556

912
914
929
917
914
914
915
912
912
929
912
915
931
913
913
915
915
914
914
915
912
913
929
914
914
931
913
930



M33
M34
M36
M37
M38
M39
M40

127.8478
127.8261
127.9130
130.3913
127.8478
127.9565
130.5000

314.043
317.836
317.326
367.043
322.576
322.754
368.344

.898
.846
869
-.485
747
.687
-.561

912
913
913
929
915
915
929




Lampiran 10. Statistika Deskriptif

Statistics
Frekuensi
Menggunakan
Al dalam Satu
Jenis Kelamin Usia Bulan
N Valid 102 102 102
Missing 0 0 0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 39 38.2 38.2 38.2
Perempuan 63 61.8 61.8 100.0
Total 102 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15 - 17 Tahun 25 24.5 24.5 24.5
18 - 21 Tahun 77 75.5 75.5 100.0
Total 102 100.0 100.0
Frekuensi menggunakan Al dalam satu bulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 - 10 kali 28 27.5 27.5 27.5
10 - 20 kali 19 18.6 18.6 46.1
20 - 30 kali 23 22.5 22.5 68.6
lebih dari 30 kali 32 31.4 31.4 100.0
Total 102 100.0 100.0




Lampiran 11. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual —
N 102
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.66032406
Most Extreme Differences Absolute .081
Positive .063
Negative -.081
Test Statistic .081

Asymp. Sig. (2-tailed) .095°¢




Lampiran 12. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Loneliness * Social Between Groups  (Combined) 4565.850 40 114146 1.669 035
Withdrawal . §
Linearity 1161.789 1 1161.789 16.991 .000
Deviation from Linearity 3404.061 39 87.284 1.276 183
Within Groups 4171.062 61 68.378

Total 8736.912 101




Lampiran 13. Uji Heterokedastisitas

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 849 1 849 038 847"
Residual 2263.000 100 22,630
Total 2263.849 101
a. DependentVariable: ABS_RES1
h. Predictors: (Constant), Social Withdrawal
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.853 1.933 3.546 .00
Social Withdrawal .oo8 .042 018 194 847

a. Dependent Variable: ABS_RES1



Lampiran 14. Uji Regresi Linier Sederhana
a. Uji Regresi Linier Sederhana Social withdrawal terhadap Loneliness

Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Social . Enter
Withdrawal®

a. Dependent Variable: Loneliness
b. All requested variables entered.

Model Summarf’
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .365°7 133 124 8.70352

a. Predictors: (Constant), Social Withdrawal
b. Dependent Variable: Loneliness

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1161.789 1 1161.789 15.337 .ooo®
Residual 7575.122 100 75.751
Total 8736.912 101

a. DependentVariable: Loneliness
b. Predictors: (Constant), Social Withdrawal

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 55.599 3.536 15.723 .000
Social Withdrawal .298 .076 365 3916 .000
a. Dependent Variable: Loneliness




b. Uji Regresi Linier Sederhana Social withdrawal terhadap Intensitas Penggunaan

Al

Regression

Variables Entered/Removed®

Variahles Variahles
Model Entered Removed Method
1 Social . Enter
Withdrawal®

a. Dependent Variable: Penggunaan Al
b. All requested variables entered.

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4657 216 .208 20.33749

a. Predictors: (Constant), Social Withdrawal

b. Dependent Variable: Penggunaan Al

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 113594 484 1 11394.484 27.549 000P
Residual 41361.330 100 413613
Total 52755814 101

a. Dependent Variable: Penggunaan Al
b. Predictors: (Constant), Social Withdrawal

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 166.836 8.263 20191 .000
Social Withdrawal -934 178 -.465 -5.249 .000

a. Dependent Variable: Penggunaan Al

c. Uji Regresi Linier Sederhana Intensitas penggunaan Al dengan Loneliness

Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Penggunaan Enter
AP

a. Dependent Variable: Loneliness
b. All requested variables entered.

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 1100 012 002 9.29015

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Al

b. DependentVariable: Longliness



ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 106.229 1 106.229 1.231 270°
Residual 8630.682 100 86.307
Total 8736.912 101
a. DependentVariahle: Loneliness
b. Predictors: (Constant), Penggunaan Al
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 74628 5130 14548 .000
Penggunaan Al -.045 .040 -110 -1.109 270

a. Dependent Variable: Loneliness




Lampiran 15. Uji Mediasi
Matrix
Run MATRIX procedure:
R pRocEsS Ptocedure for Spss version 4.2 AAA A AR A A A AR A A AN

Written by Andrew F. Hayes, Ph.D. www.afhayes.com
Documentation available in Hayes (2022). www.guilford.com/p/hayes3

B

Model : 4
X X
X &£X
M M

Sample

Size: 102

Rk e e R R e e e R R e e e R R e e i R e e e e R e e e e e R e e R R e e e e e e e e e R e R e R R e R R R R R R R R R R R R R R R R R R R kR

CUTCCME VARIABLE:
M

Model Summary

R R-sq MSE E dfl df2 P
.4647 .2160 413.6133 27.5486 1.0000 100.0000 .0000
Model
coeff se t P LLCI ULCI
constant  166.8358 8.2628 20.1911 .0000 150.4425 183.2290
X -.9337 .1779 -5.2487 .0000 -1.2866 -.5808

ke R R e R R e R e e R R e R R i R e e R R e R e e R e e e e e R R e e R e e R e e R R e R R e R R R R R R R R R R R R R R R R R R Rk ke



CUTCOME VARIABLE:
Y

Model Summary

R R-sqg MSE F dfl df2 P
.3707 .1374 76.1218 7.8877 2.0000 99.0000 .0007
Model
coeff se : = P LLCI ULCI
constant 50.4717 7.9870 6.3193 .0000 34.6238 66.319¢6
X .3268 .0862 3.7921 .0003 .1558 .4978
M .0307 .0429 .7163 .4755 -.0544 .1159

kkkkkkkkkkkkkhkhkkk® DIRECT AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y #**dkkkdkhkdhdhkhhkhhd

Direct effect of X on Y
Effect se t P LLCI ULCI
.3268 .0862 3.7921 .0003 .1558 .4978

Indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
M -.0287 L0444 -.1014 .0762

khkkkkhkkhkkhhkhkhhkkhkhkhhkhkhhkd ANALYSIS NOTES AND ERRORS #*%ddkkdkdkhkhhkhhhhhhhhhhhihhi

Level of confidence for all confidence intervals in output:
95.0000

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence intervals:
5000
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